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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hubungan antara 
kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 
Kalasan. (2) mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa kelas X di SMK N 1 
Kalasan. (3) mengetahui tingkat penyesuaian sosial siswa kelas X di SMK N 1 
Kalasan.  
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Kalasan dengan jumlah 90 siswa yang diambil secara proportional 
random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner. Instrumen penelitian ini menggunakan skala kepercayaan diri dan skala 
penyesuaian sosial. Untuk menguji validitas skala dengan menggunakan Alpha 
Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis 
penelitian ini adalah uji korelasi product moment. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif antara 
kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 
Kalasan dengan koefisien korelasi 0,632, dimana semakin tinggi kepercayaan diri 
maka semakin tinggi pula penyesuaian sosialnya, begitu pula sebaliknya semakin 
rendah kepercayaan diri maka semakin rendah pula penyesuaian sosialnya. (2) 
tingkat kepercayaan diri yang dimiliki siswa mayoritas dalam kategori sedang 
dengan presentase 60%. (3) tingkat penyesuaian sosial yang dimiliki siswa 
mayoritas dalam kategori sedang dengan presentase 66,7%.   
 
Kata kunci : kepercayaan diri,penyesuaian sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masa remaja atau yang biasa disebut adolescence, seperti yang 
dipergunakan saat ini mempunyai arti yang sangat luas, mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Menurut Piaget (dalam 
Hurlock, 1980:167), masa remaja adalah usia dimana individu berinteraksi 
dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah 
tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam tingkatan yang 
sama. Sedangkan menurut Hurlock (1980:169), mengatakan masuknya remaja 
ke masa transisi menyebabkan mereka diharapkan beradaptasi dan 
berinteraksi dengan lingkungan dan keadaan yang baru. 
Siswa sebagai mahluk sosial yang hidup berkelompok diharapkan 
dapat berinteraksi dengan orang lain agar dapat dikatakan sebagai siswa yang 
dapat menyesuaikan diri dengan baik sesuai dengan tahap perkembangan 
usianya. Saat pertama kali berada dalam lingkungan sekolah menengah atas, 
siswa akan menemukan sebuah lingkungan yang baru dan berbeda dengan 
lingkungan mereka sebelumnya yaitu sekolah menengah pertama. Hal ini 
merupakan sesuatu yang tidak mudah bagi sebagian siswa yang usianya masih 
dalam kategori remaja awal. Ini dikarenakan masa remaja adalah masa 
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penyempurnaan dalam pengembangan dirinya yang mungkin belum 
diselesaikan pada masa kanak-kanak, dan salah satunya adalah penyesuaian 
diri dengan lingkungan masyarakat dalam hal ini lingkungan sekolah yang 
baru, dimana siswa memiliki kebutuhan untuk  penyesuaian diri agar dapat 
diterima sekaligus menjalani kehidupannya dengan baik di dalam lingkungan 
sekolah yang baru tersebut. 
Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek pengalaman lapangan 
di SMK N 1 Kalasan, penulis mengamati bahwa sebagian besar siswa di kelas 
X adalah siswa perempuan. Hal ini sangat berpengaruh dalam proses 
penyesuaian sosial baik di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah, 
dikarenakan siswa perempuan cenderung lebih pemalu dibandingkan dengan 
siswa laki-laki. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Heri Prayitno, 
selaku guru pembimbing yang menyebutkan bahwa para siswa perempuan 
cenderung lebih pemalu saat berada di dalam kelas maupun pergaulannya 
selama di sekolah. 
Hasil wawancara pada beberapa guru mata pelajaran di SMK N 1 
Kalasan seperti guru matematika, bahasa inggris maupun guru seni kerajinan 
tekstil, tata boga, akomodasi perhotelan, kria kayu dan logam, dikatakan 
bahwa masih banyak sekali siswa-siswa yang malu dan enggan bertanya saat 
pelajaran berlangsung. Bapak dan ibu guru meyakini mereka belum 
memahami materi yang disampaikan tetapi para siswa tetap saja tidak berani 
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dan kurang kepercayaan dirinya untuk meminta penjelasan lanjutan dari guru, 
hal ini berakibat pada tidak maksimalnya nilai-nilai para siswa di beberapa 
mata pelajaran, terbukti dengan nilai ulangan, tugas dan laporan hasil belajar 
yang kurang memuaskan.  
Guru pembimbing di SMK N 1 Kalasan juga memberikan pernyataan 
yang serupa tentang sebagian siswa di kelas X saat guru tersebut memberikan 
layanan di kelas, siswa tersebut terlihat pasif dan kurang responsif terhadap 
guru BK, hal ini dikarenakan penyesuaian dengan lingkungan yang baru 
belum maksimal sehingga masih ada rasa malu, minder dan kurang percaya 
diri dalam mengutarakan atau menanggapi pernyataan-pernyataan atau 
permasalahan pribadi kepada guru pembimbing saat di kelas. Atas dasar ini 
penulis berkesimpulan bahwa beberapa siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan 
belum memiliki kepercayaan diri yang cukup untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya, yang berakibat kepada proses belajarnya di sekolah. 
Penulis meyakini adanya keadaan yang terjadi di Sekolah Menengah 
Atas atau Kejuruan terutama di SMK N 1 Kalasan adalah dengan adanya 
beberapa siswa di kelas X yang sudah merasa percaya diri, mereka percaya 
pada kemampuan sendiri dalam menyelesaikan masalah ataupun mengerjakan 
tugas-tugas sekolah. Mereka juga sudah bertindak mandiri dalam mengambil 
keputusan yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang 
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lain, serta adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri 
yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan.  
Ada hal yang menarik disini, walaupun siswa tersebut belum dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Mereka cenderung 
menyendiri, kemanapun mereka pergi selalu sendiri karena merasa tidak ada 
yang mau berteman dengannya, mereka sangat kesulitan dalam memilih 
teman baru, tidak cocok dengan lingkungannya dan teman baru di lingkungan 
belajar yang berbeda pada saat di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Mereka 
juga tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai kelompok, 
baik kelompok teman sebaya maupun kelompok orang dewasa. Mereka tidak 
bisa bekerjasama dengan kelompok dan merasa tidak puas dengan kondisi di 
lingkungan sosialnya, Dengan kondisi seperti itu maka mereka menjadi malas 
untuk mengawali pembicaraan dengan teman-temannya, bahkan mereka tidak 
mempunyai teman dekat yang biasanya dimiliki oleh remaja-remaja yang lain 
serta menjadi penghambat proses belajarnya.  
Berdasar beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Astrid Soffia S (2008), dengan judul hubungan antara konsep diri dengan 
penyesuaian sosial pada remaja penderita hemophilia di kota Malang. 
Bahwasannya ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan 
penyesuaian sosial pada remaja penderita hemophilia tersebut.  
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Hanggara Budi Utomo (2007). 
Dengan judul Hubungan antara kematangan emosi dan kepercayaan diri 
dengan penyesuaian diri pada remaja, dengan hasil akhir terdapat hubungan 
yang positif antara kematangan emosi dan kepercayaan diri dengan 
penyesuaian diri pada remaja dengan indeks determinasi sebesar 0,315. Begitu 
pula penelitian yang dilakukan oleh Fitri Amelia (2012) dengan judul 
Hubungan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada siswa SMP 
di Jakarta. Pada penelitian ini ditemuka korelasi yang positif dan tingkat 
signifikasi antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial sebesar 0,016. 
Berdasar kondisi siswa di SMK N 1 Kalasan, dan belum adanya 
penelitian tentang kepercayaan diri dengan penyesuian sosial yang dilakukan 
di SMK N 1 Kalasan maka penulis tertarik untuk meneliti apakah ada 
hubungan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial. 
Seorang siswa yang berhasil dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya maka mereka cenderung menjadi siswa yang mudah 
bergaul, lebih hangat, dan terbuka menghadapi orang lain dalam situasi 
apapun. Dengan tahap perkembangan yang baik, remaja akan cenderung 
menjadi individu yang mudah bergaul dengan memiliki kepercayaan diri dan 
sikap terbuka dalam kehidupan sosialnya. Namun pada kenyataannya tidak 
semua siswa dapat menyesuaikan diri dengan baik. Hal ini kemudian 
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menimbulkan berbagai hambatan dalam penyesuaian sosial dengan 
lingkungan baru.  
Setiap individu melakukan penyesuaian-penyesuaian dalam setiap 
tahap perkembangannya. Pada tahap remaja individu mengalami perubahan 
yang hebat karena merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju 
remaja, khususnya pada awal pubertas. Perubahan itu meliputi perubahan 
jasmani, kepribadian, intelektual serta peranan di dalam maupun di luar 
lingkungan. Sedangkan tipe kepribadian remaja itu berbeda-beda karena 
adanya individual deferences yang membedakan pula respon remaja terhadap 
lingkungan. Penyesuaian sosial merupakan salah satu persyaratan penting 
bagi terciptanya kesehatan jiwa dan mental individu.  
Hurlock (1993:256) berpendapat bahwa salah satu tugas  
perkembangan pada masa remaja yang tersulit adalah berhubungan dengan 
penyesuaian sosial. Dalam masa perkembangan ini sering kali muncul 
berbagai masalah kehidupan yang menuntut adanya penyesuaian baru yang 
terkadang sulit dihadapi oleh remaja tersebut. Remaja yang dapat 
menyesuaikan diri dengan baik biasanya akan mampu melewati masa remaja 
dengan lancar dan diharapkan terjadi perkembangan ke arah kedewasaan yang 
optimal serta dapat diterima oleh lingkungannya. 
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Remaja dalam hal ini siswa harus menyesuaikan diri dengan orang 
dewasa di luar lingkungan keluarga dan di sekolah. Untuk mencapai tujuan 
dari pola sosialisasi dewasa, siswa harus membuat penyesuaian-penyesuaian 
baru. Hal yang paling penting dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan 
meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial 
yan baru, nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam 
dukungan dan penolakan sosial. Kesulitan dalam penyesuaian sosial 
kecenderungan berasal dari bawaan yang dapat menimbulkan kesulitan untuk 
menyesuaikan diri dengan harapan sosial.  
Menurut Hurlock (1978:286) penyesuaian sosial yang baik ditandai 
dengan adanya ciri-ciri melalui sikap dan tingkah laku yang nyata, dapat 
menyesuaikan diri dengan setiap kelompok yang dimasukinya. Pada 
penyesuaian diri yang baik seorang siswa memperhatikan sikap yang 
menyenangkan terhadap orang lain, serta dapat menerima kelemahan dan 
kekurangan diri sendiri atau orang lain. Sedangkan penyesuaian sosial yang 
buruk dapat ditandai dengan adanya sifat egosentris yang berarti siswa tidak 
dapat bersosialisasi dengan orang lain dan siswa hanya mementingkan dirinya 
sendiri, cenderung menutup diri dan tidak mau membuka diri dengan orang 
lain untuk menjadi temannya, bahkan siswa cenderung menutup diri bagi 
orang lain yang ingin mencoba masuk dalam hidupnya. Selain itu siswa 
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tersebut juga mengalami hambatan dalam menjalin hubungan dengan orang 
lain. 
Pada fase remaja yang merupakan fase peralihan seorang individu dari 
masa kanak-kanak menuju fase kedewasaan. Pada masa ini pula seorang 
individu mengalami pertumbuhan secara cepat, baik secara fisik, psikis dan 
sosial. Masa remaja ini merupakan masa yang labil bagi seorang anak 
manusia, masa untuk pencarian jati diri seorang individu untuk menuju masa 
dewasa. Pada fase peralihan ini dalam pencarian jati diri seorang remaja harus 
mempunyai kepercayaan diri yang baik, kepercayaan diri menjalankan tugas-
tugas perkembangannya dan proses penyesuaian diri terhadap lingkungan 
sosialnya baik itu sebaya ataupun orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Jika siswa tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya 
serta mengalami penyesuaian sosial yang berlebihan. Maka kedua hal itu 
berbahaya bagi penyesuaian pribadi dan sosial yang baik. Siswa yang tidak 
menyesuaikan diri dengan pola perilaku yang diterima kelompok akan 
terbuang atau tersingkir dari hubungan sosial. Akibatnya mereka tidak hanya 
terlantar dalam hal kepuasan menjadi anggota suatu kelompok, tetapi mereka 
juga tidak berkesempatan mempelajari pengalaman yang hanya dapat 
diperoleh dari keanggotaan kelompok.  
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Moh. Ali ( 2009 : 178) mengatakan proses dalam mencapai 
penyesuaian sosial secara positif ditandai oleh kepercayaan terhadap diri 
sendiri, orang lain, dan segala sesuatu di luar dirinya, sehingga tidak pernah 
merasa tersisih dan kesepian. Salah satu faktor yang perlu dikembangkan 
apabila siswa tersebut ingin melakukan interaksi dengan lingkungan sosialnya 
adalah kepercayaan diri, karena dengan adanya kepercayaan diri akan 
membuat siswa tersebut berhasil dalam menjalani suatu proses penyesuaian 
sosial, meskipun masih banyak lagi faktor-faktor yang mendukung lainnya.  
Siswa membutuhkan kepercayaan diri untuk melakukan penyesuaian 
sosial, karena perkembangan remaja mengalami banyak peralihan dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa. Sama halnya dengan siswa kelas X di SMK N 
1 Kalasan, lingkungan baru bagi mereka merupakan sebuah stimulus yang 
terkadang mampu menjadi penyebab terjadinya kesulitan dalam 
menyesuaikan diri karena kepercayaan diri yang kurang. Untuk menghadapi 
lingkungan baru ini, siswa membutuhkan kepercayaan diri dan kemampuan 
untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Sehingga 
dengan modal tersebut, siswa dapat beraktivitas dalam menjalankan tugas-
tugas di sekolah dengan baik. Menjadi siswa pasti tetap mempunyai kendala 
dalam pelaksanaannya, suatu perubahan mendasar yang tiba-tiba yaitu dengan 
adanya lingkungan baru serta teman-teman yang baru 
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Siswa yang percaya diri merasa bebas untuk melakukan tindakan atau 
sikap apapun, tanpa ada rasa minder terhadap orang lain, sehingga dia akan 
mudah mengalami kemajuan dan mudah mendapatkan keberhasilan. Siswa 
yang mempunyai kepercayaan diri tidak memerlukan dorongan orang lain 
sebagai standar karena sudah dapat menentukan standar sendiri dan selalu 
mengembangkan motivasi dalam meraih kesuksesan dalam hidupnya, dan 
berperilaku seperti apa yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang 
diharapkan, sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam 
tindakan-tindakannya, serta tidak merasa cemas untuk melakukan hal-hal 
yang sesuai dengan keinginannya, memiliki dorongan prestasi serta mengenal 
kelebihan dan kekurangannya.  
Siswa yang percaya diri dapat bertindak dalam mengambil keputusan 
terhadap diri sendiri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya 
keterlibatan orang lain, dan mampu untuk meyakini tindakan yang diambil. 
Adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan 
maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap 
diri, serta adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri 
yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa 
minder yang menghambat pengungkapan tersebut.  
Sebagai siswa seharusnya dituntut aktif dalam berkomunikasi dan 
percaya diri dalam mengeluarkan pendapatnya, serta setiap hari harus dapat 
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bergaul dengan teman-teman di sekitarnya dan dengan lingkungan 
sekolahnya. Dengan adanya fenomena yang terjadi pada siswa kelas X di 
SMK N 1 Kalasan, peneliti ingin mendapatkan bukti empiris tentang sejauh 
mana hubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial siswa kelas X 
SMK N 1 Kalasan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diketahui pokok 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Dijumpai siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan yang belum dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
2. Karena kurangnya rasa percaya diri kebanyakan siswa siswa kelas X SMK 
1 Kalasan tidak mampu menyesuaikan diri dengan kelompok teman 
sebayanya. Sehingga mereka tidak bisa bekerja sama dan merasa tidak 
puas dengan lingkungan sosialnya. 
3. Kurangnya rasa percaya diri pada siswa berdampak pada penyesuaian 
sosialnya dalam hal ini penyesuaian dengan lingkungan yang berdampak 
pada proses belajar. 
4.  Siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan cenderung mengalami kecemasan 
dan minder di dalam pergaulan karena kemampuan penyesuaian terhadap 
sosialnya masih belum maksimal. 
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5. Siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan kurang mendapat dorongan 
kepercayaan diri dari lingkungan sosial dirumah sehingga saat berada 
disekolah mengalami kesulitan untuk bersosialisasi. 
6. Siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan memiliki permasalahan dengan 
tingkat kepuasan dengan lingkungan sosialnya yang membuat siswa 
belum mampu membuka diri dengan lingkungan secara baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang diidentifikasi maka penelitian ini tidak 
akan meneliti semuanya karena pertimbangan waktu, tenaga dan biaya. Oleh 
karena itu, penelitian ini hanya dibatasi pada hubungan antara kepercayaan 
diri dengan penyesuian sosial pada siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan.  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat kepercayaan diri siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan? 
2. Bagaimana tingkat penyesuaian sosial siswa kelas X di SMK N 1 
Kalasan? 
3. Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dan penyesuaian sosial 
pada siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan acuan bagi seseorang dalam melakukan 
penelitian karena dengan adanya tujuan akan dapat memberikan arah dan 
tindakan yang tepat dalam melaksanakan kegiatan penelitian. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepercayaan diri siswa kelas X 
SMK N 1 Kalasan. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat penyesuaian sosial siswa kelas 
X SMK N 1 Kalasan. 
3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara kepercayaan diri 
dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas X SMK N 1 Kalasan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua hal 
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Manfaat yang dapat 
diambil dari penelitian ini diantaranya adalah:  
1. Secara teoritis  
Hasil dari penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan sebagai 
sumbangan dalam pengembangan ilmu bimbingan dan  konseling 
terhadap remaja atau siswa di sekolah.  
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2. Secara praktis 
a. Bagi  Siswa SMK N 1 Kalasan 
Dapat mendorong siswa SMK N 1 Kalasan untuk lebih percaya  
diri dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya 
dimanapun individu berada. 
b. Bagi orang tua siswa 
Dapat memberikan informasi tentang kepercayaan diri yang 
seharusnya diajarkan sejak dini, agar anak lebih mudah dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.  
c. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 
Diharapkan pula dengan adanya penelitian ini, konselor dapat 
memahami adanya keterkaitan hubungan antara kepercayaan diri 
dengan penyesuian sosial pada siswa, sehingga konselor dapat 
memaksimalkan pemberian layanan pribadi dan sosial. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kepercayaan Diri  
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Ada beberapa definisi kepercayaan diri yang telah dikemukakan oleh 
para ahli. Dalam buku Adolescence : Perkembangan Remaja karangan John 
Santrock, kepercayaan diri diartikan sebagai dimensi evaluatif yang 
menyeluruh dari diri (2003 : 336). Sedangkan menurut Thantaway dalam 
kamus istilah Bimbingan dan Konseling, kepercayaan diri adalah kondisi 
mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada 
dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. 
Walgito (Asmadi Alsa 2006:48) menjelaskan bahwa kepercayaan diri 
adalah kepercayaan seseorang pada kemampuan yang ada dalam dirinya. 
Loekmono (Asmadi Alsa 2006:48) mengemukakan bahwa kepercayaan diri 
tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan berkaitan dengan kepribadian 
seseorang. Kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari 
dalam individu sendiri, norma dan pengalaman keluarga, tradisi, kebiasaan 
dan lingkungan sosial atau kelompok dimana keluarga itu berasal. 
Menurut Martini dan Adiyanti (Asmadi Alsa 2006:48) kepercayaan 
diri diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku 
sesuai dengan yang diharapkan dan diinginkan. Sedangkan menurut Marko 
Santoso dkk, (2005:55) Kepercayaan diri juga merupakan penilaian 
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seseorang terhadap kemampuan dirinya dan perasaan menyeluruh 
(comprehensive sense) atas kemampuan, efektivitas dan juga kekuatan yang 
terdapat dalam diri seseorang dalam mencapai suatu tujuan yang  diharapkan.  
Menurut Amitya Kumara (1988:8) Kepercayaan diri adalah sikap 
bebas merdeka, tidak mementingkan diri sendiri, toleran dan memiliki 
ambisi. Jadi orang yang sangat percaya diri, dia yakin akan kemandiriannya, 
karena ia cukup yakin pada dirinya, dia tidak akan secara berlebihan 
mementingkan dirinya sendiri yang akan mengarah ke congkak, cukup 
toleran dan selalu optimis. Tidak perlu baginya untuk melakukan kompensasi 
dari keterbatasannya.  
Sedangkan menurut Lauster (Asmadi Alsa, 2006:48) kepercayaan diri 
merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri 
sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-
tindakannya, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan 
dan tangggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam 
berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat 
mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kepercayaan diri atau self confidence adalah aspek kepribadian 
manusia yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya, 
dan adanya sikap individu yakin akan kemampuannya sendiri untuk 
bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkannya, sebagai suatu perasaan 
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yang yakin pada tindakannya, bertanggung jawab atas tindakannya, dan tidak 
terpengaruh oleh orang lain. Kepercayaan diri menjadi kebutuhan diri yang 
paling penting untuk berinteraksi dengan orang lain dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya. 
2. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri 
Seorang individu yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki ciri-
ciri seperti yang dikemukakan oleh Hakim yaitu sikap percaya diri yang 
dimiliki seorang individu memiliki beberapa kriteria yang menonjol. Hakim 
(dalam Asmadi Alsa) mengemukakan beberapa ciri-ciri tertentu dari orang-
orang yang memiliki kepercayaan diri yaitu: 
a. Selalu bersikap tenang didalam mengerjakan sesuatu. 
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
c. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi. 
d. Mampu menyesuaikan diri dan mampu berkomunikasi diberbagai situasi. 
e. Memiliki kondisi fisik dan mental yang cukup baik untuk menunjang 
penampilannya. 
f. Memiliki kecerdasan yang cukup. 
g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 
h. Memiliki keahlihan atau keterampilan lain yang menunjang 
kehidupannya, misalnya keterampilan bahasa asing. 
i. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 
j. Memiliki latar belakang keluarga yang baik. 
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k. Memiliki pengalaman hidup yang menimpa mentalnya menjadi kuat dan 
tahan di dalam menghadapi cobaan hidup. 
l. Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah, misalnya 
tegar, sabar dan tabah dalam menghadapi persoalan hidup. 
Sedangkan menurut Lauster ciri-ciri orang yang mempunyai 
kepercayaan diri yaitu: 
a. Percaya pada kemampuan sendiri 
Suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang  
terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk 
mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut. 
Kemampuan adalah potensi yang dimiliki seseorang untuk meraih atau 
dapat diartikan sebagai bakat, kreativitas, kepandaian, prestasi, 
kemimpinan dan lain-lain yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. 
Kepercayaan atau keyakinan pada kemampuan yang ada pada diri 
seseorang adalah salah satu sifat orang yang percaya diri. Apabila orang 
yang percaya diri telah meyakini kemampuan dirinya dan sanggup untuk 
mengembangkannya, rasa percaya diri akan timbul bila kita melakukan 
kegiatan yang bisa kita lakukan. Artinya keyakinan dan rasa percaya diri 
itu timbul pada saat seseorang mengerjakan sesuatu dengan kemampuan 
yang ada pada dirinya. 
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b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
Dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang 
dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan 
mampu untuk meyakini tindakan yang diambil. Individu terbiasa 
menentukan sendiri tujuan yang bisa dicapai, tidak selalu harus 
bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan masalah yang ia hadapi. 
Serta mempunyai banyak energi dan semangat karena mempunyai 
motivasi yang tinggi untuk bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
seperti yang ia inginkan dan butuhkan. 
c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 
Adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari 
pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa 
positif terhadap diri sendiri. Sikap menerima diri apa adanya itu akhirnya 
dapat tumbuh berkembang sehingga orang percaya diri dan dapat 
menghargai orang lain dengan segala kekurangan dan kelebihannya. 
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, jika mendapat kegagalan 
biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisi positif dari kegagalan 
itu. Setiap orang pasti pernah mengalami kegagalan baik kebutuhan, 
harapan dan cita-citanya. Untuk menyikapi kegagalan dengan bijak 
diperlukan sebuah keteguhan hati dan semangat untuk bersikap positif. 
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d. Berani mengungkapkan pendapat 
Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri 
yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa 
yang dapat menghambat pengungkapan tersebut. Individu dapat berbicara 
di depan umum tanpa adanya rasa takut, berbicara dengan memakai nalar 
dan secara fasih, dapat berbincang-bincang dengan orang dari segala usia 
dan segala jenis latar belakang. Serta menyatakan kebutuhan secara 
langsung dan terus terang, berani mengeluh jika merasa tidak nyaman dan 
dapat berkampanye didepan orang banyak.  
Ciri-ciri seseorang yang mempunyai kepercayaan diri menurut Lie 
yaitu: 
a. Yakin pada diri sendiri. 
b. Tidak bergantung pada orang lain. 
c. Tidak ragu-ragu. 
d. Merasa dirinya berharga. 
e. Tidak menyombongkan diri. 
f. Memiliki keberanian untuk bertindak. 
Setelah menyimak beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa ciri-ciri kepercayaan diri yaitu keyakinan atas diri sendiri, dapat 
bertindak dalam mengambil keputusan, tidak bergantung pada orang lain, 
serta mempunyai suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri. 
Memiliki keberaian untuk bertindak dan memiliki kemampuan bersosialisasi 
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terhadap lingkungan sosialnya serta selalu bereaksi positif dalam 
menghadapi berbagai masalah.  
3. Bentuk-Bentuk Kepercayaan Diri 
Ada dua jenis kepercayaan diri yaitu percaya diri lahir dan percaya diri 
batin. Percaya diri yang memberikan kepada kita perasaan dan anggapan 
bahwa kita dalam keadaan baik. Jenis percaya diri lahir memungkinkan 
individu untuk tampil dan berperilku dengan cara menunjukkan kepada dunia 
luar bahwa kita yakin akan diri kita. Liendenfield mengemukakan empat ciri 
utama seseorang yang memiliki percaya diri batin yang sehat, ke empat ciri itu 
adalah: 
a. Cinta Diri 
Orang yang cinta diri mencintai dan menghargai diri sendiri dan orang 
lain. Mereka akan berusaha memenuhi kebutuhan secara wajar dan selalu 
menjaga kesehatan diri. Mereka juga ahli dalam bidang tertentu sehingga 
kelebihan yang dimiliki dapat dibanggakan, hal ini yang menyebabkan 
indvidu tersebut menjadi percaya diri. 
b. Pemahaman Diri 
Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka selalu 
introspeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak merugikan 
orang lain. 
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c. Tujuan yang jelas 
Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya. Ini disebabkan 
karena mereka punya alasan dan pemikiran yang jelas dari tindakan yang 
mereka lakukan serta hasil apa yang mereka dapatkan. 
d. Pemikiran yang positif 
Orang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang 
menyenangkan. Salah satu penyebabnya karena mereka terbiasa melihat 
kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka mengharap serta mencari 
pengalaman dan hasil yang bagus.  
Percaya diri lahir membuat individu harus dapat memberikan pada 
dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri, melalui pengembangan 
ketrampilan dalam empat bidang sebagai berikut: 
a. Komunikasi 
Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi pembentukan 
sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan orang lain, berani berbicara 
di depan umum, tahu kapan harus berganti topik pembicaraan, dan mahir 
dalam berdiskusi adalah bagian dari ketrampilan komunikasi yang dapat 
dilakukan jika individu tersebut memiliki kepercayaan diri. 
b. Ketegasan 
Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga diperlukan, agar kita 
terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan keinginan serta membela hak 
kita, dan menghindari terbentuknya perilaku agresif dan pasif dalam diri. 
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c. Penampilan diri 
Seorang individu yang percaya diri selalu memperhatikan penampilan 
dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya hidupnya tanpa 
terbatas pada keinginan untuk selalu ingin menyenangkan orang lain. 
d. Pengendalian perasaan 
Pengendalian perasaan juga diperlukan dalam kehidupan kita sehari-
hari, dengan kita mengelola perasaan kita dengan baik akan membentuk 
suatu kekuatan besar yang pastinya menguntungkan individu tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk kepercayaan diri meliputi kepercayaan diri batin dan kepercayaan diri 
lahir. Kepercayaan diri batin seperti orang yang cinta diri mencintai dan 
menghargai diri sendiri dan orang lain dan sangat sadar diri, serta selalu tahu 
tujuan hidupnya. Sedangkan kepercayaan diri lahir, individu memiliki 
keterampilan komunikasi yang baik bagi pembentukan sikap percaya diri. 
Seorang individu yang percaya diri selalu memperhatikan penampilan dirinya 
dan selalu bersikap tenang. Dan kepercayaan diri spiritual juga harus tertanam 
sejak usia dini, karena kepercayaan diri spiritual merupakan hal yang sangat 
penting bagi individu. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada seseorang, 
menurut Mangunharja adalah faktor fisik, faktor mental dan faktor sosial. 
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a. Faktor fisik 
Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota tubuh atau rusaknya 
salah satu indera merupakan kekurangan yang jelas terlihat oleh orang 
lain. Akan menimbulkan perasaan tidak berharga terhadap keadaan 
fisiknya, karena seseorang amat merasakan kekurangan yang ada pada 
dirinya jika dibandingkan dengan orang lain. Jadi dari hal tersebut 
seseorang tersebut tidak dapat bereaksi secara positif dan timbullah rasa 
minder yang berkembang menjadi rasa tidak percaya diri. 
b. Faktor mental 
Seseorang akan percaya diri karena mempunyai kemampuan yang 
cenderung tinggi, seperti bakat dan keahlian khusus yang dimilikinya. 
c. Faktor sosial 
 Kepercayaan diri terbentuk melalui dukungan sosial dari dukungan 
orang tua dan dukungan orang sekitarnya. Keadaan keluarga lingkungan 
sosial merupakan lingkungan hidup utama dalam kehidupan setiap orang. 
 Loekmono menjelaskan bahwa faktor-faktor kepercayaan diri adalah: 
a. Faktor yang berasal dari dalam diri. 
b. Norma dan pengalaman keluarga. 
c. Tradisi, kebiasaan dalam lingkungan atau kelompok dimana keluarga 
tersebut berasal.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah keadaan keluarga, lingkungan 
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sosial dan merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama dalam 
kehidupan setiap orang untuk mempengaruhi pembentukan kepercayaan diri. 
Keadaan fisik yang tidak sempurna akan menimbulkan perasaan tidak 
berharga terhadap keadaan fisiknya, karena seseorang amat merasakan 
kekurangan yang ada pada dirinya jika dibandingkan dengan orang lain. Jadi 
dari hal tersebut seseorang tidak dapat bereaksi secara positif dan timbullah 
rasa minder yang berkembang menjadi rasa tidak percaya diri. 
5. Indikator-indikator Kepercayaan Diri 
  John Santrock (2003:338) mengatakan bahwa indikator-indikator 
kepercayaan diri adalah sebagai berikut sesuai yang terdapat dalam tabel 1 
Tabel 1. Indikator-indikator Kepercayaan Diri 
NO Indikator Positif Indikator Negatif 
1 Mengarahkan atau memerintah 
orang lain 
Merendahkan orang lain dengan 
cara menggoda, memberi nama 
panggilan dan menggosip 
2 Menggunakan kualitas suara 
yang disesuaikan dengan situasi 
Menggerakkan tubuh secara 
dramatis atau tidak sesuai konteks 
3 Mengekspresikan pendapat Melakukan sentuhan yang tidak 
sesuai atau menghindari kontak 
fisik 
4 Duduk dengan orang lain dalam 
aktivitas sosial 
Memberikan alasan-alasan ketika 
gagal melakukan sesuatu 
5 Bekerja secara kooperatif dalam 
kelompok 
Melihat sekeliling untuk memonitor 
orang lain 
6 Memandang lawan bicara ketika 
mengajak atau diajak bicara 
Membual secara berlebihan tentang 
prestasi, keterampilan dan 
penampilan fisik 
7 Menjaga kontak mata selama 
pembicaraan berlangsung 
Merendahkan diri secara verbal, 
depresi 
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8 Memulai kontak yang ramah 
dengan orang lain 
Berbicara secara keras, tiba-tiba 
atau dengan nada suara yang 
dogmatis 
9 Menjaga jarak yang sesuai antara 
diri sendiri dengan orang lain 
Tidak mengekspresikan pandangan 
terutama ketika ditanya 
10 Berbicara dengan lancar hanya 
mengalami sedikit keraguan 
Memposisikan diri secara submisif 
 
B. Penyesuaian Sosial 
1. Pengertian penyesuaian sosial 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang selalu 
membutuhkan kehadiran orang lain untuk berinteraksi. Agar hubungan 
interaksi berjalan baik diharapkan manusia mampu untuk beradaptasi atau 
menyesuaiakan diri terhadap lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya. 
Dengan kata lain berhasil atau tidaknya manusia dalam menyelaraskan diri 
dengan lingkungannya sangat tergantung dari kemampuan penyesuaian 
dirinya.  
Penyesuaian sosial merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa 
karena penyesuaian sosial akan membuat individu merasa senang bersama-
sama dengan kelompoknya dan menimbulkan perasaan bebas dan senang. 
Penyesuaian sosial didefinisikan secara berbeda-beda dalam literature 
psikologi.  
Menurut (J.P Chaplin 2006:469) dalam kamus lengkap psikologi 
menjelaskan bahwa penyesuaian sosial adalah penjalinan hubungan secara 
harmonis atau relasi dengan lingkungan sosial, mempelajari pola tingkah 
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laku yang diperlukan atau mengubah kebiasaan yang ada sedemikian rupa 
sehingga cocok bagi masyarakat sosial. 
Sedangkan penyesuaian sosial menurut Schneirders (dalam Hurlock, 
2002) mengatakan penyesuaian sosial merupakan proses mental dan tingkah 
laku yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan 
yang berasal dari dalam diri sendiri yang dapat diterima oleh lingkungannya. 
Penyesuaian sosial dapat berlangsung karena adanya dorongan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan ini adalah untuk 
mencapai keseimbangan antara tuntutan sosial dengan harapan yang ada 
dalam dirinya.  
Menurut Kartini Kartono (dalam Nurdin,2009:87) penyesuaian sosial 
adalah: “(1) penjalinan secara harmonis suatu relasi dengan lingkungan 
sosial; (2) mempelajari tingkah laku yang diperlukan, atau mengubah 
kebiasaan yang ada, sedemikian rupa, sehingga cocok bagi suatu masyarakat 
sosial”. Keseluruhan proses hidup dan kehidupan individu akan selalu 
diwarnai oleh hubungan dengan orang lain, baik itu dalam lingkup keluarga, 
sekolah maupun masyarakat secara luas. Sebagai makhluk sosial individu 
selalu membutuhkan pergaulan dalam hidupnya dengan orang lain, 
pengakuan dan penerimaan terhadap dirinya dari orang lain. 
Seseorang di dalam perkembangan selanjutnya diharapkan semakin 
lama semakin meningkatkan penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial dan 
dapat memenuhi harapan sosial sesuai dengan perkembangan usia mereka 
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sehingga ia mampu memikul tanggung jawab yang ada sesuai dengan 
usianya. Ketika remaja mulai memasuki lingkungan Sekolah Menengah 
Atas, remaja dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya. 
Menurut Hurlock (1978:287), Penyesuaian sosial sebagai keberhasilan 
seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan 
terhadap kelompoknya pada khususnya. Orang yang dapat menyesuaikan diri 
dengan baik mempelajari berbagai keterampilan sosial seperti kemampuan 
untuk menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang lain, baik terhadap 
teman maupun terhadap orang yang tidak dikenal sehingga sikap orang 
terhadap mereka menyenangkan. Sikap sosial yang menyenangkan misalnya 
bersedia membantu orang lain meskipun mereka sendiri mengalami 
kesulitan. 
Menurut Durkin (dalam Sri Hartati, 2005:19) penyesuaian sangatlah 
penting bagi seseorang untuk menunjang kesuksesan masa depan dalam 
menjalin hubungan dengan orang-orang disekitarnya. Secara singkat 
dikatakan bahwa kemampuan penyesuaian sosial yang baik akan mampu 
menggunakan pengetahuan dan ketrampilan mereka dalam pergaulan dan 
dapat memajukan aspek-aspek positif dalam hubungan tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penyesuaian sosial diartikan sebagai 
suatu proses dari individu dalam memenuhi kebutuhan dalam dirinya sendiri 
serta lingkungan di mana ia tinggal, agar mencapai suatu kondisi yang 
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seimbang dan keberhasilan individu dalam menyesuaikan dengan lingkungan 
sosialnya, dimanapun individu berada. Wujud dari penyesuaian sosial antara 
lain kemampuan individu dalam berhubungan dengan orang lain, memenuhi 
aturan kelompok masyarakat, mampu mengaktualisasikan dirinya dengan 
kelompok, menyenangkan orang lain, toleransi dan lain sebagainya. Dalam 
penelitian ini peneliti memilih teori penyesuaian sosial dari Hurlock karena 
teori penyesuaian sosial yang dicetuskan beliau lebih kompleks dari teori 
penyesuaian sosial lainnya dan mencakup operasional dalam pengerjaannya. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Seseorang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya karena 
berbagai faktor. Menurut Hurlock (1978:288), faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam penyesuaian sosial adalah sebagai berikut: 
a. Pola perilaku sosial yang dikembangkan dirumah 
 Pola perilaku sosial yang dikembangkan di rumah yang buruk akan 
menyebabkan kesulitan dalam penyesuaian diri dimasyarakat dan juga 
sebaliknya, perilaku sosial yang baik di rumah dalam penyesuaian sosial 
tidak ada hambatan. 
b. Model perilaku untuk ditiru 
 Dengan memberikan model perilaku yang baik untuk ditiru 
dilingkungan rumah akan mempermudah penyesuaian di luar rumah. 
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c. Belajar 
 Dengan belajar dari pengalaman yang menyenangkan akan 
memberikan dalam penyesuaian sosial. 
d. Bimbingan dari orang tua 
 Untuk belajar melakukan penyesuaian sosial yang baik, bimbingan 
dari orang tua mutlak dilakukan agar anak dapat menyesuaikan dengan 
lingkungan sosialnya dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola perilaku 
sosial yang dikembangkan di rumah yang buruk akan menyebabkan 
kesulitan dalam penyesuaian diri dilingkungan sosial, dan juga sebaliknya 
model perilaku yang baik untuk ditiru dilingkungan rumah akan 
mempermudah penyesuaian di luar rumah. Untuk belajar melakukan 
penyesuaian sosial yang baik bimbingan orang tua sangat diperlukan 
dalam melakukan penyesuaian sosial yang baik. 
3. Kriteria Penyesuaian Sosial 
Menurut Hurlock (1978:287), menyebutkan ada 4 kriteria penyesuaian 
sosial yaitu:  
a. Penampilan Nyata 
 Perilaku sosial individu sesuai dengan standar kelompok atau 
memenuhi harapan kelompok maka individu akan diterima sebagai 
anggota kelompok. Bentuk dari penampilan nyata ini adalah aktualisasi 
diri, keterampilan menjalin hubungan antar manusia, dan kesediaan untuk 
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terbuka pada orang lain. Kemampuan menerima dan menilai kenyataan 
lingkungan di luar dirinya secara objektif sesuai dengan pertimbangan-
pertimbangan rasional dan perasaan. Kemampuan bertindak sesuai dengan 
potensi dan kemampuan yang ada pada dirinya serta kenyataan objektif di 
luar dirinya. 
b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok 
 Individu dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai 
kelompok baik kelompok teman sebaya maupun kelompok orang dewasa. 
Bentuk dari penyesuaian diri adalah kerjasama dengan kelompok 
tanggung jawab dan setia kawan. Individu mempunyai sikap hormat pada 
sesama manusia dan mampu bertindak toleran, selalu menunjukkan 
perilaku hormat sesuai dengan harkat dan martabat manusia, serta dapat 
mengerti dan menerima keadaan orang lain. Individu yang mempunyai 
kesanggupan untuk bertindak secara terbuka dan sanggup menerima kritik, 
serta tindakannya dapat bersifat murni sehingga sanggup memperbaiki 
tindakan-tindakan yang tidak sesuai lagi dengan berbagai kelompok 
sosial. 
c. Sikap sosial 
 Individu dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap 
orang lain, terhadap partisipasi sosial serta terhadap perannya dalam 
kelompok maka individu akan menyesuaikan diri dengan baik secara 
sosial. Bentuk dari sikap ini adalah ikut dalam kegiatan sosial dalam 
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masyarakat, empati, dan ringan tangan. Individu yang mampu dalam 
menyesuaikan diri maka dapat bertindak sesuai dengan potensi-potensi 
positif yang layak dikembangkan sehingga dapat menerima dan diterima 
lingkungan, tidak disingkirkan oleh lingkungan maupun menentang 
dinamika lingkungan. Dapat bertindak sesuai norma yang dianut oleh 
lingkungannya, serta selaras dengan hak dan kewajibannya. 
d. Kepuasan pribadi 
 Individu harus merasa puas dengan kontak sosial dan perannya dalam 
situasi sosial. Bentuk dari kepuasan pribadi adalah kehidupan bermakna 
dan terarah, keterampilan, dan percaya diri. Kemanapun dia pergi maka 
akan bertindak dinamis, luwes dan tidak kaku sehingga menimbulkan rasa 
aman, tidak dihantui oleh kecemasan dan ketakutan. Individu yang 
mempunyai kepuasan pribadi secar positif ditandai oleh kepercayaan 
terhadap diri sendiri, orang lain dan segala sesuatu di luar dirinya, 
sehingga tidak pernah merasa tersisih dan kesepian. 
Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kriteria dalam 
penyesuaian sosial adalah penyesuaian diri dengan baik terhadap 
lingkungan rumah dan lingkungan sosial, menunjukkan sikap yang 
menyenangkan dalam berhubungan dengan orang lain dan merasa puas 
karena dapat berhubungan dengan kelompok sosial dan menerima 
kelemahan-kelemahan diri sendiri sehinggga dapat menimbulkan 
kepercayaan diri karena dengan kepercayaan diri dalam bergaul dengan 
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orang lain dan berinteraksi dengan lingkungan sosial tidak akan 
mengalami hambatan. 
C. Kajian tentang Perkembang Remaja 
1. Definisi Remaja 
Menurut Stanley Hall (Santrock,2007:45), Masa remaja adalah masa 
“stress and strain” (masa kegoncangan dan kebimbingan). Akibatnya para 
pemuda-pemudi melakukan penolakan-penolakan pada kebiasaan di rumah, 
sekolah dan mengasingkan diri dari kehidupan umum, membentuk kelompok 
hanya untuk “gangnya”. Mereka bersifat sentimentil, mudah tergoncang dan 
bingung. Mereka menganggap bahwa dunia sudah berubah, mereka hidup 
dalam dunia lain. Pribadi mereka bersifat plastis. Disamping itu timbul dan 
berkembang minat pada pekerjaan. 
Menurut Erik Erikson (Santrock, 2007:47), Masa remaja masuk pada 
tahap identitas versus kebingunan identitas yaitu tahap perkembangan yang 
kelima. Pada masa ini, individu dihadapkan pada penemuan diri, tentang 
siapa diri mereka sebenarnya, dan kemana mereka akan melangkah dalam 
hidup ini. Remaja dihadapkan pada banyak peran baru dan status kedewasaan 
pekerjaan dan cinta. 
Menurut teori Piaget (Santrock, 2007:49-50), remaja memasuki tahap 
operasional Formal yaitu tahap ini muncul antara umur 11-15 tahun, 
merupakan tahap perkembangan piaget yang keempat dan terakhir. Pada 
tahap ini, individu lebih melampaui pengalaman konkret dan berpikir lebih 
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abstrak, remaja menciptakan bayangan situasi ideal. Mereka dapat berpikir 
mengenai bagaimana orangtua ideal seharusnya dan membandingkan 
orangtua mereka dengan standar ideal ini. Mereka mulai mempertimbangkan 
kemungkinan-kemungkinan masa depan dan takjub mereka dapat menjadi 
apa saja.  
2. Tugas-tugas Perkembangan Remaja 
Robert Y. Havighurst dalam bukunya Human Development and 
Education (Santrock,2007:55) menyebutkan adanya sepuluh tugas 
perkembangan remaja, yaitu: 
a. Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman-teman 
sebayanya, baik dengan teman-teman sejenis maupun jenis kelamin lain. 
b. Dapat menjalankan peranan-peranan sosial menurut jenis kelamin 
masing-masing. 
c. Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah serta menggunakannya 
seefektif-efektifnya dengan perasaan puas. 
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa 
lainnya. Ia tidak kekanak-kanakan lagi, yang selalu terikat pada 
orangtuanya. Ia membebaskan dirinya dari ketergantungan terhadap 
orangtua atau orang lain. 
e. Mencapai kebebasan ekonomi. Ia merasa sanggup untuk hidup 
berdasarkan usaha sendiri. Ini terutama sangat penting bagi laki-laki. 
35 
 
Akan tetapi dewasa ini bagi kaum wanita pun tugas ini berangsur-angsur 
menjadi tambah penting. 
f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan artinya 
belajar memilih satu jenis pekerjaan sesuai dengan bakat dan 
mempersiapkan diri untuk pekerjaan tersebut. 
g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup berumah 
tangga. Mengembangkan sikap yang positif terhadap kehidupan 
keluarga dan memiliki anak. Bagi wanita hal ini harus dilengkapi 
dengan pengetahuan dan keterampilan bagaimana mengurus rumah 
tangga dan mendidik anak. 
h. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang 
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat. Maksudnya ialah 
bahwa untuk menjadi warganegara yang baik perlu memiliki 
pengetahuan tentang hukum, pemerintah, ekonomi, politik geografi, 
tentang hakikat manusia dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
i. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat 
dipertanggungjawabkan. Artinya ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 
sosial sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab, menghormati 
serta mentaati nilai-nilai sosial yang berlaku dalam lingkungannya, baik 
regional maupun nasional. 
j. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam tindakan-
tindakannya dan sebagai pandangan hidup. Norma-norma tersebut 
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secara sadar dikembangkan dan direalisasikan dalam menetapkan 
kedudukan manusia dalam hubungannya dengan sang pencipta, alam 
semesta dan dalam hubungannya dengan manusia-manusia lain; 
membentuk suatu gambaran dunia dan memelihara harmoni antara nilai-
nilai pribadi yang lain. 
3. Ciri-ciri Remaja 
Ciri-ciri masa remaja (Hurlock, 1980:207) adalah sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa remaja. 
Semua perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental 
dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang 
dewasa.  
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Ada empat perubahan yang sama yang hampir bersifat universal. 
Pertama, meningginya emosi, yang intensitasnya bergantung pada 
tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, perubahan 
tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial untuk 
dipesankan, menimbulkan masalah baru. Ketiga, dengan berubahnya 
minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. Dan kelima, 
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sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan. 
Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka sering 
takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan 
mereka untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun masalah 
masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak 
laki-laki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan 
itu. Pertama, sepanjang masa kanak-kanak, masalah sebagian 
diselesaikan oleh orangtua dan guru-guru, sehingga kebanyakan remaja 
tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua, karena para 
remaja merasa diri mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi 
masalahnya sendiri, menolak bantuan orangtua dan guru-guru. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri 
Menurut Erikson (42) bahwa identitas diri yang dicari remaja berupa 
usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya dalam 
masyarakat. Dalam usaha mencari perasaan kesinambungan dan 
kesamaan yang baru, para remaja harus memperjuangkan kembali 
perjuangan tahun-tahun lalu, meskipun untuk melakukannya mereka 
harus menunjuk secara artifisial orang-orang yang baik hati untuk 
berperan sebagai musuh; dan mereka selalu siap untuk menempatkan 
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idola dan ideal mereka sebagai pembimbing dalam mencapai identitas 
akhir. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, remaja yang 
tidak yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak dan perilaku 
merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan 
mengawasi kehidupan remaja muda takut bertanggung jawab dan 
bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja yang normal. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah 
jambu. Ia melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia 
inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja 
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk 
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian 
dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belumlah cukup. 
4. Kebutuhan-kebutuhan Remaja 
Menurut Panut Panuju (2005:27) Kebutuhan remaja sebagaimana 
kebutuhan manusia lainnya dibagi menjadi dua golongan besar yaitu: 
a. Kebutuhan fisik Jasmaniah 
Kebutuhan fisik jasmaniah merupakan kebutuhan pertama yang disebut 
juga dengan kebutuhan primer, seperti makan dan minum, seks dan 
39 
 
sebagainya tidaklah dipelajari manusia akan tetapi merupakan fitrah sejak 
manusia itu lahir ke dunia. Jika kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak 
terpenuhi, akan hilang keseimbangan fisiknya. 
b. Kebutuhan mental Rohaniah (Psikis dan sosial). 
Remaja sebagai manusia disamping berusaha memenuhi kebutuhannya 
yang bersifat fisik atau jasmaniah, ia juga harus memenuhi kebutuhan 
mental rohaniahnya. Yang terpenting dari kebutuhan yang bersifat mental 
rohaniah ini adalah sebagai berikut: 
1) Kebutuhan akan agama 
Remaja dalam perkembangannya akan menemui banyak hal yang 
dilarang oleh ajaran agama yang dianutnya. Hal ini akan menjadikan 
pertentangan antara pengetahuan dan keyakinan yang diperoleh 
dengan praktek masyarakat di lingkungannya. Oleh sebab itu pada 
situasi yang demikian ini peranan orangtua, guru maupun ulama 
sangat diperlukan, agar praktek-praktek yang menyimpang tidak 
ditiru oleh para remaja. 
2) Kebutuhan akan kasih sayang dan rasa kekeluargaan 
Kebutuhan akan rasa kasih sayang pada usia remaja merupakan 
kebutuhan yang prinsip bagi kesehatan jiwa dan mental remaja, 
karena ini merupakan jalan penghargaan dan penerimaan sosial.  
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3) Kebutuhan akan rasa aman 
Remaja akan berusaha menghindarkan segala kemungkinan yang 
akan membawanya kepada kesusahan atau hilangnya rasa aman 
tersebut. 
4) Kebutuhan akan penyesuaian diri 
Pada masa ini remaja mengalami kegoncangan-kegoncangan dan 
perubahan dalam dirinya. Apabila seseorang tidak berhasil 
menyesuaikan diri pada masa kanak-kanaknya maka ia dapat 
mengejarnya pada usia remaja. Akan tetapi apabila ia tidak dapat 
menyesuaikan diri pada usia remaja maka kesempatan untuk 
perbaikan itu mungkin akan hilang untuk selama-lamanya. 
5) Kebutuhan akan kebebasan 
Kebutuhan akan kebebasan bagi remaja merupakan manifestasi 
perwujudan diri. Kebebasan emosional dan materi juga merupakan 
kebutuhan vital remaja di masa kini. Tidak diragukan lagi bahwa 
kematangan fisik mendorong remaja untuk berusaha mandiri dan 
bebas dalam setiap pengambilan keputusan untuk dirinya, sehingga 
dia dapat mencapai kematangan emosional yang terlepas dan emosi 
orangtua dan keluarganya. 
6) Kebutuhan akan pengendalian diri 
Remaja membutuhkan pengendalian diri, karena dia belum 
mempunyai pengalaman yang memadai untuk itu. Dia sangat peka 
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karena pertumbuhan fisik dan seksual yang berlangsung dengan 
cepat. Sebagai akibat dari pertumbuhan fisik dan seksual tersebut, 
terjadi kegoncangan dan kebimbangan dalam dirinya terutama dalam 
pergaulan terhadap lawan jenis. 
7) Kebutuhan akan penerimaan sosial 
Remaja membutuhkan rasa diterima oleh orang-orang dalam 
lingkungannya, di rumah, di sekolah maupun di lingkungan di mana 
dia hidup. Merasa diterima oleh orangtua dan keluarga merupakan 
faktor yang sangat penting untuk mencapai rasa diterima oleh 
masyarakat. Maka rasa penerimaan sosial menjamin rasa aman bagi 
remaja, karena ia merasa ada dukungan dan perhatian dari mereka, 
dan hal ini merupakan motivasi yang sangat baik baginya untuk lebih 
sukses dan berhasil dalam kehidupannya. 
D. Kerangka Berpikir 
  Remaja dalam hal ini siswa sebagai makhluk sosial yang akan 
menjalin hubungan dengan orang lain, karena untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya remaja memerlukan bantuan orang lain. Untuk memenuhi 
kebutuhan fisik maupun psikis haruslah berinteraksi dengan orang lain dan 
harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Remaja sebagai 
generasi penerus bangsa, dan calon pemimpin masa depan, harus dibimbing 
dan diarahkan dari sekarang agar memiliki kualitas yang terbaik dan berhasil 
dalam meraih kesuksesan. Dalam pencapaian suatu kesuksesan bukanlah 
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suatu hal yang mudah, begitu banyak faktor yang harus diperhatikan, salah 
satu faktor tersebut adalah kepercayaan diri. 
  Kepercayaan diri atau self confidence merupakan aspek kepribadian 
manusia yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya, 
dan adanya sikap individu yakin akan kemampuannya sendiri untuk 
bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkannya, sebagai suatu perasaan 
yang yakin pada tindakannya, bertanggung jawab atas tindakannya, dan tidak 
terpengaruh oleh orang lain. Kepercayaan diri menjadi kebutuhan diri yang 
paling penting untuk berinteraksi dengan orang lain dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya. 
  Proses terbentuknya kepercayaan diri siswa berasal dari dalam diri 
sendiri. Kepribadian yang baik yang sesuai dengan proses perkembangannya, 
pemahaman terhadap kelebihan-kelebihan serta kelemahan-kelemahan yang 
dimiliki siswa untuk dapat menimbulkan relasi yang positif, dan 
menggunakan segala kelebihan yang ada dalam diri individu agar 
menimbulkan kepercayaan diri, karena kepercayaan diri merupakan sumber 
kekuatan diri kita untuk dapat bergaul dengan lingkungan sosial. Seorang 
siswa yang memiliki kepercayaan diri akan bertindak dengan tegas dan 
memiliki sikap yang optimis, kreatif dan memiliki harga diri. 
  Siswa yang menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya dengan 
baik, maka menunjukkan sikap yang menyenangkan dalam berhubungan 
dengan orang lain, dan merasa puas karena dapat berhubungan dengan 
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kelompok sosial, serta menerima kelemahan-kelemahan diri sendiri, 
sehinggga dapat menimbulkan kepercayaan diri karena dengan kepercayaan 
diri dalam bergaul dengan orang lain dan berinteraksi dengan lingkungan 
sosial tidak akan mengalami hambatan. 
  Penyesuaian sosial diartikan sebagai suatu proses dari individu dalam 
memenuhi kebutuhan dalam dirinya sendiri serta lingkungan di mana ia 
tinggal, agar mencapai suatu kondisi yang seimbang dan keberhasilan 
individu dalam menyesuaikan dengan lingkungan sosialnya, dimanapun 
individu berada. Wujud dari penyesuaian sosial antara lain kemampuan 
individu dalam berhubungan dengan orang lain, memenuhi aturan kelompok 
masyarakat, mampu mengaktualisasikan dirinya dengan kelompok, 
menyenangkan orang lain, toleransi dan lain sebagainya. 
  Tidak semua siswa dapat memiliki kemampuan penyesuaian sosial 
seperti yang diharapkan, problem khusus yang biasa terjadi pada remaja salah 
satunya adalah kurang percaya diri. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri salah satunya adalah faktor sosial karena kepercayaan diri 
terbentuk melalui keadaan keluarga dan lingkungan sosial yang merupakan 
lingkungan hidup utama dalam kehidupan setiap orang. Seorang siswa sebagai 
makhluk sosial yang dituntut dapat menerima dan menghargai setiap orang 
yang ada disekelilingnya. 
  Siswa  yang mampu menyesuaikan diri terhadap sosialnya dan 
mendapatkan kepercayaan diri yang baik mempunyai ciri bertindak mandiri 
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dengan membuat pilihan dan mengambil keputusan sendiri, seperti menjalin 
relasi dengan orang lain, memiliki tanggung jawab serta mereka mampu 
bertindak dengan segera, memiliki  keyakinan yang kuat, memiliki persepsi 
diri yang positif, suka mencari tantangan baru, mau melibatkan diri dengan 
lingkungan yang lebih luas, mengungkapkan perasaan kasih sayang dengan 
spontan, dan mampu mempengaruhi orang lain.  
  Siswa yang mempunyai kepercayaan diri yang baik maka penyesuaian 
diri terhadap sosialnya pun akan berlangsung lancar, seperti pada proses 
penyesuaian diri, apabila penyesuaian diri positif akan ditandai oleh 
kepercayaan terhadap diri sendiri, orang lain dan segala sesuatu diluar dirinya, 
sehingga tidak pernah merasa tersisih dan kesepian, dan itu akan 
mempermudah mereka dalam mengaktualisasikan diri dan akan memperlancar 
mereka mencapai kesuksesan dalam kehidupan. Kepercayaan diri bagi siswa 
dalam memulai hubungan penyesuaian dalam lingkungan sangat penting 
karena sikap individu dalam berinteraksi dengan lingkungan tergantung pada 
kepercayaan diri individu. Remaja yang mempunyai percaya diri yang tinggi 
akan mudah bersosialisasi dan remaja yang mempunyai percaya diri kurang 
cenderung menutup diri dan sulit dalam menyesuaikan diri dengan sosialnya.  
  Penyesuaian sosial yang berhasil akan menuju pada kondisi mental 
yang mampu dalam menyesuaikan masalah yang dihadapi, memahami 
kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya. Remaja yang memiliki sikap 
takut, cemas, cenderung menarik diri dari pergaulan lingkungan akan 
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mengakibatkan penolakan dari lingkungan sehingga remaja akan mempunyai 
rasa kesepian, kecemasan dan merasa kurang bahagia, dan perasaan itu 
disebabkan karena kurang percaya pada diri sendiri sehingga tidak mampu 
menciptakan hubungan yang harmonis dengan orang lain. 
E. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara 
kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas X di SMK N 1 
Kalasan. Dimana semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki maka 
semakin tinggi pula penyesuaian sosial seseorang, begitu sebaliknya apabila 
kepercayaan diri rendah akan rendah pula penyesuaian sosialnya. 
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F. Paradigma Penelitian  
      
      H 
    
 
 
Keterangan : 
X adalah variabel bebas yaitu “Kepercayaan Diri” 
Y adalah variabel terikat yaitu “Penyesuaian Sosial” 
H adalah hipotesis yang menandakan adanya suatu hubungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X Y 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari perumusan 
masalah sampai dengan penarikan kesimpulan. Menurut Nanang Martono (2010 : 
20) menjelaskan bahwa pendekatan penelitian itu ada dua macam, yaitu: 
1. Pendekatan Kuantitatif, yaitu semua informasi atau data diwujudkan dalam 
bentuk angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah di balik angka-angka 
tersebut, analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan analisis statistik. 
2. Pendekatan Kualitatif, yaitu informasi atau data yang dikumpulkan tidak 
berwujud angka, analisisnya dengan prinsip logika atau berupa kata-kata. 
Berdasarkan uraian diatas maka bentuk penelitian ini adalah penelitian 
korelasional dengan analisa kuantitatif, dengan maksud untuk mencari pengaruh 
antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) yang 
menggunakan rumus statistik (Suharsimi Arikunto,1996:5). Dengan metode ini 
diharapkan dapat menjelaskan fenomena yang ada berdasarkan data dan fakta 
yang diperoleh.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kalasan. Beralamat di 
Randugunting Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian untuk pengumpulan data dilakukan pada Juni - Oktober 
2014. 
C. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
a. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan dikenai 
generalisasi berdasarkan sampel dari hasil peneliti. Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 
Kalasan yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 277 siswa. 
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b. Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:174) sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Adapun cara mengambil sampel atau teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional 
random sampling. Teknik sampling ini merupakan teknik yang dalam 
proses pengambilan sampelnya peneliti mencampur subjek-subjek di 
dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dimana peneliti 
memberikan hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh 
kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. (Suharsimi Arikunto, 2010, 
177). 
Alasan menggunakan teknik ini karena yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini hanya siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan yang 
terbagi menjadi 9 kelas. Selain itu sifat anggota populasi adalah 
homogen yang memiliki karakteristik yang sama serta rentang usia yang 
sama. Mengingat jumlah sampel yang  melebihi 100 maka dalam 
penelitian ini tidak semua sampel akan digunakan, Menurut Suharsimi 
Arikunto (1993:20) bahwa apabila subyek penelitian kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, tetapi apabila populasi lebih dari 100 maka 
dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih, hanya sekitar 20% 
sampai 25% saja dari total populasi yang ada. Adapun sampel yang 
penulis ambil adalah 30% dengan rincian sebagai berikut: 
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   Tabel 2. Daftar Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah 
Siswa 
Presentase  Sampel  
1 Kelas X Akomodasi 
Perhotelan A 
33 30% 10 
2 Kelas X Akomodasi 
Perhotelan B 
34 30% 10 
3 Kelas X Kayu A 30 30% 10 
4 Kelas X Kayu B 30 30% 10 
5 Kelas X Kriya Kulit 30 30% 10 
6 Kelas X Kriya 
Tekstil 
30 30% 10 
7 Kelas X Kriya 
Logam 
30 
 
30% 10 
8  Kelas X Jasa Boga  30 
 
30% 10 
9 Kelas X Kriya 
Keramik 
30 30% 10 
 Jumlah 277  90 
 
2. Obyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 161), variabel adalah objek penelitian atau 
apa yang menjadi perhatian suatu penelitian. Hal yang sama dikemukakan 
oleh Nanang Martono (2010:55), Variabel adalah konsep yang memiliki 
variasi atau memiliki lebih dari satu nilai. Dari kedua pendapat maka 
variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obyek 
penelitian dan memiliki lebih dari satu nilai. 
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu kepercayaan diri dan 
penyesuaian sosial. Kepercayaan diri disebut variabel bebas atau independen 
(X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan 
variabel terikat atau dependent (Y). Penyesuaian sosial disebut variabel 
terikat atau dependent (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat dari variabel bebas. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2010:203). Dalam 
penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode angket (Kuesioner). 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 
ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010:194). 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010:203), mengartikan instrumen penelitian sebagai 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan 
adalah skala kepercayaan diri dan skala penyesuaian sosial.  
Berdasar dari cara menjawabnya, jenis kuesioner yang digunakan adalah 
kuesioner tertutup, yakni jawabannya sudah tersedia sehingga responden tinggal 
memilih alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya. Variabel yang 
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akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan, dengan pilihan jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 
sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Pemberian bobot skor untuk setiap 
butir pernyataan positif adalah 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya untuk pernyataan negatif 
1, 2, 3, 4. 
Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen menurut Suharsimi 
Arikunto (2010:209) sebagai berikut: 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, kategorisasi 
variabel. 
2. Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyusunan skala, penyusunan 
pedoman. 
3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan 
surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang perlu. 
4. Uji – coba, baik dalam skala kecil maupun besar. 
5. Penganalisaan, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-saran, 
dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Langkah- langkah tersebut kemudian dijabarkan secara berturutan untuk 
menyusun instrumen satu variabel bebas dan satu variabel terikat sebagai berikut: 
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1. Perencanaan instrumen kepercayaan diri 
a. Tujuan: untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa kelas X SMK N 
1 Kalasan dalam lingkungan sosialnya. 
b. Definisi operasional: Kepercayaan diri adalah aspek-aspek kepribadian 
manusia yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki 
siswa dan adanya keyakinan akan kemampuan diri sendiri yang ditandai 
dengan adanya percaya pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, dan 
berani mengungkapkan pendapat. sehingga bertingkah laku sesuai dengan 
yang diharapkannya. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan Diri 
c. N
o 
Indikator Deskriptor Nomor Item ∑Item 
(+) (-)  
1 Percaya 
pada 
kemampua
n diri 
Selalu bersikap 
optimis 
1,2,4,5 3 5 
  Yakin dalam 
mengerjakan sesuatu 
7 6,9 3 
  Tidak bergantung 
dengan orang lain 
8 12,15
,18 
5 
2 Bertindak 
mandiri 
dalam 
mengambil 
keputusan 
Selalu mengambil 
keputusan sendiri 
tanpa adanya 
keterlibatan orang lain 
10 21 2 
  Yakin terhadap 
keputusan yang telah 
diambil dan sesuai 
dengan kemampuan 
sendiri 
11 24,27
,30 
4 
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3 Memiliki 
rasa positif 
terhadap 
diri sendiri 
Adanya penilaian yang 
baik dari dalam diri 
sendiri 
13,14,1
6,17 
 4 
  Mempunyai cita-cita 19 33 2 
  Semua tindakan yang 
dilakukan 
menimbulkan rasa 
positif terhadap diri 
20,22  2 
      
4 Berani 
mengungka
pkan 
pendapat 
dengan 
orang lain 
Adanya suatu sikap 
untuk mampu 
mengutarakan sesuatu 
23,25  2 
  Berani 
mengungkapkan ide-
ide yang dimiliki baik 
dari lisan mampu 
tulisan 
26,28,2
9 
 3 
 
2. Perencanaan instrumen penyesuaian sosial 
a. Tujuan: untuk mengetahui bagaimana proses penyesuaian sosial siswa 
kelas X SMK N 1 Kalasan di sekolah maupun diluar sekolah. 
b. Definisi operasional: Penyesuaian sosial adalah keberhasilan siswa 
dalam menyesuaikan diri dengan orang lain serta menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial tempat siswa itu berada, yang ditandai 
dengan adanya penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap 
kelompok, sikap dan kepuasan pribadi. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penyesuaian sosial 
NO INDIKATOR DESKRIPTOR Nomor Item ∑Item 
(+) (-)  
1 Penampilan 
nyata 
Ketrampilan menjalin 
hubungan antar 
manusia 
31,32,3
4 
36,39 5 
  Kesediaan untuk 
terbuka pada orang 
lain 
35 42,45 3 
2 Penyesuaia
n diri 
terhadap 
kelompok  
Individu dapat 
menyesuaiakan 
dengan baik terhadap 
berbagai kelompok 
baik kelompok teman 
sebaya maupun 
kelompok orang 
dewasa 
37,38,4
0,41,43 
 5 
  Kerjasama dengan 
kelompok 
44,46 48,51
,54 
5 
  Mempunyai rasa 
tanggung jawab 
47,49,5
0 
 3 
3  Sikap 
sosial 
Individu dapat 
menunjukkan sikap 
yang menyenangkan 
terhadap orang lain 
52,53,5
5,56. 
57 5 
  Ikut kegiatan sosial 58,59 60 3 
  Empati dan ringan 
tangan 
61,62 63 3 
4 Kepuasan 
pribadi 
Individu merasa puas 
dengan kontak 
sosialnya 
64,65,6
7 
 3 
  Individu merasa puas 
terhadap peran yang 
dimainkannya dalam 
situasi sosial, baik 
sebagai pemimpin atau 
anggota 
68 66 2 
  Percaya pada diri 
sendiri 
70,71 69 3 
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F. Uji Coba Instrumen  
Sebelum instrumen digunakan untuk mengukur, maka instrumen diuji 
cobakan terlebih dahulu. Tujuan uji coba instrumen tersebut untuk 
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) 
instrumen tersebut. 
Setelah selesai disusun, kemudian dilakukan uji coba terhadap 
instrumen tersebut. Uji coba instrumen dikenakan kepada anggota populasi 
diluar sampel dan diambil sejumlah 31 siswa. Menurut Suharsimi Arikunto 
bahwa sebagai patokan sementara, untuk analisis siswa subyek uji coba dapat 
diambil sejumlah antara 25 – 40. Cara pengambilan subyek uji coba instrumen 
adalah dengan menetapkan terlebih dahulu siswa yang akan dijadikan sampel. 
Siswa diluar sampel kemudian diambil sebanyak 31 siswa dari kelas X 
Jurusan Pemasaran. Uji coba instrumen dilaksanakan di SMK N 1 Depok, 
yang beralamat di Ring Road Utara Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. 
Dilakukannya uji coba di SMK N 1 Depok karena penulis mengasumsikan 
bahwa keadaan di SMK N 1 Depok berindikasi sama dengan keadaan di SMK 
N 1 Kalasan, selain sama-sama terletak di pingiran Kabupaten Sleman, subjek 
penelitian uji coba pun memiliki rentang usia dan karakteristik yang sama 
sehingga bisa dikatakan homogen dengan subjek di SMK N 1 Kalasan. 
Uji coba instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Uji Validitas 
Suatu instrumen dikatakan valid bila dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Semakin tinggi tingkat validitas suatu instrumen berarti 
instrumen tersebut mempunyai ketepatan mengukur yang semakin tinggi, 
atau sebaliknya jika tingkat validitas instrumen rendah maka mempunyai 
daya ukur yang rendah pula. Validitas dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan teknik pengujian validitas konstrak dan validitas isi, karena 
instrumen penelitian disusun berdasarkan teori yang relevan dan dirancang 
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen yang dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing sebagai ahli (expert judgment), kemudian diujicobakan dan 
dianalisis dengan analisis butir. 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen Kepercayaan Diri 
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini secara teknik 
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Item- item yang soal 
yang dinyatakan sahih apabila memiliki koefisien korelasi rhitung ≥ rtabel 
dengan taraf signifikansi 5%. Apabila koefisien validitas itu kurang dari 
r hitung maka dianggap sebagai item yang tidak memuaskan. 
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri setelah Ujicoba 
d. N
o 
Indikator Deskriptor Nomor Item ∑Item 
(+) (-)  
1 Percaya 
pada 
kemampuan 
diri 
Selalu bersikap 
optimis 
1,2,4,5 3 5 
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  Yakin dalam 
mengerjakan sesuatu 
7 6,9** 2 
  Tidak bergantung 
dengan orang lain 
8 12,15,
18 
4 
2 Bertindak 
mandiri 
dalam 
mengambil 
keputusan 
Selalu mengambil 
keputusan sendiri 
tanpa adanya 
keterlibatan orang 
lain 
10** 21 1 
  Yakin terhadap 
keputusan yang telah 
diambil dan sesuai 
dengan kemampuan 
sendiri 
11 24**,2
7,30 
3 
3 Memiliki 
rasa positif 
terhadap diri 
sendiri 
Adanya penilaian 
yang baik dari dalam 
diri sendiri 
13, 
14**, 
16, 
17** 
 2 
  Mempunyai cita-cita 19 33 2 
  Semua tindakan 
yang dilakukan 
menimbulkan rasa 
positif terhadap diri 
20,22  2 
4 Berani 
mengungka
pkan 
pendapat 
dengan 
orang lain 
Adanya suatu sikap 
untuk mampu 
mengutarakan 
sesuatu 
23**, 
25 
 1 
  Berani 
mengungkapkan ide-
ide yang dimiliki 
baik dari lisan 
mampu tulisan 
26, 
28**, 
29** 
 1 
Jumlah   23 
Keterangan: Tanda ** adalah item yang gugur 
Pada skala kepercayaan diri didapatkan 23 item yang valid dari 31 item 
yang diuji cobakan. Ada 8 item yang dinyatakan tidak valid yaitu item 
pernyataan nomor 9, 10, 14, 17, 23, 24, 28, dan 29. 
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b. Hasil Uji Validitas Instrumen Penyesuaian Sosial 
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini secara teknik 
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Item- item yang soal 
yang dinyatakan sahih apabila memiliki koefisien korelasi rhitung ≥ rtabel 
dengan taraf signifikansi 5%. Apabila koefisien validitas itu kurang dari 
r hitung maka dianggap sebagai item yang tidak memuaskan.  
         Tabel 6. Kisi-kisi Skala Penyesuaian Sosial Setelah Ujicoba  
NO INDIKATOR DESKRIPTOR Nomor Item ∑Item 
(+) (-)  
1 Penampilan 
nyata 
Ketrampilan menjalin 
hubungan antar 
manusia 
31**, 
32,34 
36,39 4 
  Kesediaan untuk 
terbuka pada orang 
lain 
35 42**, 
45 
2 
2 Penyesuaia
n diri 
terhadap 
kelompok  
Individu dapat 
menyesuaiakan 
dengan baik terhadap 
berbagai kelompok 
baik kelompok teman 
sebaya maupun 
kelompok orang 
dewasa 
37, 
38**, 
40,41,
43 
 4 
  Kerjasama dengan 
kelompok 
44, 
46** 
48,51,
54 
4 
  Mempunyai rasa 
tanggung jawab 
47**, 
49,50 
 2 
3  Sikap 
sosial 
Individu dapat 
menunjukkan sikap 
yang menyenangkan 
terhadap orang lain 
52,53,
55,56. 
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  Ikut kegiatan sosial 58,59 60 3 
  Empati dan ringan 
tangan 
61,62 63 3 
4 Kepuasan Individu merasa puas 64,65,  3 
60 
 
pribadi dengan kontak 
sosialnya 
67 
  Individu merasa puas 
terhadap peran yang 
dimainkannya dalam 
situasi sosial, baik 
sebagai pemimpin atau 
anggota 
68** 66 1 
  Percaya pada diri 
sendiri 
70,71 69 3 
Jumlah   34 
Keterangan : Tanda ** adalah item yang gugur. 
Uji coba pada skala penyesuaian sosial diperoleh 34 item yang valid dari 
40 item yang diuji cobakan. Ada 6 item yang dinyatakan tidak valid 
yaitu item pernyataan nomor 31, 42, 38, 46, 47, dan 68. 
Dari hasil uji validitas ternyata butir-butir yang valid masih mewakili 
dari masing-masing indikator yang ada, sehingga instrumen tersebut masih 
bisa digunakan untuk mengambil data penelitian. Untuk butir-butir soal yang 
tidak valid dihapus dan tidak bisa digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto, reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa “suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen itu sudah baik” (Suharsimi 
Arikunto, 2010:221). 
Uji reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Instrumen dikatakan reliabel bila memberikan hasil yang tetap atau ajeg 
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walaupun dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. Dalam penelitian ini uji 
reabilitas dilakukan dengan menggunaan teknik konsistensi internal karena 
pengujian instrumen dilakukan sekali saja. 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan Alpha 
Cronbach. Adapun rumusnya adalah:  
r11=     1 -  
keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan/soal 
∑σ2b = Jumlah varian butir 
σ2t = Varian total 
Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian 
(Suharsimi Arikunto, 2010:239). Semakin tinggi koefisien mendekati angka 
1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas dan sebaliknya.  
Dalam penelitian ini, setelah item-item yang tidak valid direduksi 
maka dapat diperoleh reliabilitas pada skala kepercayaan diri yang diperoleh 
dari SPSS 16.0 for windows, diketahui α = 0,768 dan r tabel 0,355, maka 
skala pada kepercayaan diri dikatakan reliabel karena 0,768 > 0,355. 
Sedangkan untuk skala penyesuaian sosial diketahui α =  0,895 dan r tabel 
0,312, maka skala pada penyesuaian sosial dikatakan reliabel karena 0,895 > 
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0,312. Dasar pengambilan keputusan adalah jika α positif dan a > r maka 
butir atau variabel tersebut reliabel dan jika α positif tetapi α < r tabel maka 
butir atau variabel tersebut tidak reliabel. 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini ada dua alat analisis yang digunakan yaitu: 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Apabila distribusi variabel 
memiliki kurve normal maka analisis untuk menguji hipotesis dapat 
dilakukan. Rumus yang digunakan untuk uji normalitas adalah Chi – 
Kuadrat yaitu: 
α2= ∑  
Keterangan:  
α2 : Chi Kuadrat 
fo : Frekuensi observasi 
fh : Frekuensi yang diharapkan 
   (Suharsimi Arikunto, 2010: 335) 
Harga Chi–Kuadrat hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan 
dengan harga Chi–Kuadrat tabel. Dalam hal ini uji normalitas 
menggunakan taraf signifikansi 5 %. Apabila harga Chi–Kuadrat hasil 
perhitungan lebih kecil dari harga Chi–Kuadrat tabel maka distribusinya 
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normal. Dan jika Chi–Kuadrat hasil perhitungan lebih besar dari Chi–
Kuadrat tabel, maka distribusinya tidak normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Uji 
linearitas ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi. Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan 
metode analisis berbasis SPSS 16.0 for windows. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi kurang dari 0,05.  
2. Uji Hipotesis 
Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Hipotesis dalam setiap penelitian perlu di uji. Tujuan hipotesis adalah untuk 
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Ada satu 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: ada hubungan antara 
kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas X di SMK 
Negeri 1 Kalasan. 
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan teknik analisis Korelasi 
Product Moment. Digunakan teknik ini karena ingin mengetahui besarnya 
korelasi antara hubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial. 
Dalam menganalisis hipotesis pada penelitian ini menggunakan perhitungan 
melalui bantuan SPSS 16.0 for windows.  
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Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 314-315): 
 
N ∑XY – (∑X) (∑Y) 
      rxy   = 
√ {N∑X2 – (∑X)2} {N∑Y2 – (∑Y)2} 
   Keterangan : 
rxy  = koefisien korelasi X dan Y 
N  = jumlah subyek 
∑XY= jumlah perkalian antara skor item dengan skor total 
∑X  = jumlah skor item 
∑Y  = jumlah skor total   
Sebelum melaksanakan pengujian harga koefisien korelasi product 
moment antara variabel ada 3 persyaratan yang harus dipenuhi. Hal ini 
dimaksudkan agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari 
kebenaran. Adapun ketiga persyaratan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian harus sampel yang diambil 
secara random dari populasi terhadap kesimpulan penelitian hendak kita 
kenai. 
2. Hubungan antara variabel X dan Y mempunyai hubungan garis lurus 
atau linier. 
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3. Bentuk distribusi variabel X dan Y dalam populasi adalah mendekati 
normal. 
Harga F hitung kemudian dikonsultasikan dengan F tabel pada taraf 
signifikansi 5 %. Apabila harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel, maka 
hubungan ubahan bebas dengan ubahan terikat dinyatakan linier. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2014 sampai 22 
Agustus 2014 di SMK N 1 Kalasan  yang terletak di Randugunting 
Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta. Proses pengambilan data 
dilakukan secara bertahap. Tanggal 19 Agustus 2014 pengambilan data 
dilakukan dikelas X AP A dan kelas X Kayu B. Pada tanggal 20 Agustus 
2014 dilakukan pengambilan data kelas X Kulit, X AP B dan X Tekstil. Pada 
tanggal 21 Agustus 2014 pengambilan data dilakukan dikelas X Kayu A dan 
kelas X Logam. Sedangkan untuk kelas X Boga dan X Keramik dilakukan 
pengambilan data pada tanggal 22 Agustus 2014.  
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Pada penelitian ini subyek penelitian adalah Siswa kelas X di SMK N 
1 Kalasan. Sampel yang digunakan berjumlah 90 orang diambil secara acak 
dari 9 kelas dimana masing masing kelas terwakili oleh 9 hingga 10 orang 
sampel. Sampel penelitian terdiri dari 7 jurusan, dan masih memiliki 
kecenderungan karakteristik yang homogen.  
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3. Deskripsi Data 
a. Kepercayaan Diri 
Data tentang kepercayaan diri diperoleh melalui angket dengan 
jumlah item 23 butir, Skor jawaban yang tertinggi adalah 4 dan skor yang 
terendah adalah 1, sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel 
kepercayaan diri memiliki rentangan skor antara 23 sampai 92.  Dari hasil 
pengumpulan data maka diperoleh skor total tertinggi sebesar 70 dan skor 
total terendah sebesar 34. Hasil analisis statistik deskriptif  hitung 
diperoleh mean sebesar 48,86. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
1.  Rendah 23 - 45 31 34.4 
2.  Sedang 46 - 68 54 60 
3.  Tinggi 69 - 90 5 5.6 
 Jumlah          - 90 100 
 
Dari tabel 7 diatas, klasifikasi skor data kepercayaan diri dapat 
digambarkan dalam grafik histogram pada berikut ini: 
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Grafik 1. Histogram Kepercayaan Diri Siswa Kelas X SMK N 1 Kalasan 
 
Pada tabel 7 dan Grafik 1, terlihat bahwa siswa yang memiliki 
kepercayaan diri rendah terdapat 31 siswa (34,4 %),  sedangkan untuk 
siswa yang berada pada kategori sedang sebanyak 54 siswa (60 %), dan 
siswa yang memiliki kategori tinggi sebanyak 5 siswa (5,6 %). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas X di SMK 
N 1 Kalasan memiliki rasa kepercayaan diri yang sedang. 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
kepercayaan diri yang meliputi: nilai minimum, nilai maksimal, mean, 
frekuensi dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
5,6 
60 
34,4 
Kepercayaan Diri (%) 
tinggi
sedang
rendah
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Tabel 8. Deskripsi Data Kepercayaan Diri 
Variabel N Min Max Rentang Mean SD 
Kepercayaan Diri 23 34 70 36 48,86 7.5 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
hipotetiknya maka nilai maksimumnya diperoleh perhitungan nilai 
maksimum dikali jumlah item sehingga hasilnya adalah 70, dan nilai 
terendah adalah 34. Mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi ditambah 
skor terendah dibagi dua sehingga hasilnya adalah 48,86. Standar deviasi 
hipotetik diperoleh dengan menggunakan rumus simpangan baku 
sehingga hasilnya adalah 7,5. Sedangkan rentang data dicari dengan 
rumus data terbesar dikurangi data terkecil yaitu 36. 
b. Penyesuaian Sosial 
Data tentang penyesuaian sosial diperoleh melalui angket dengan 
jumlah item 34 butir, Skor jawaban yang tertinggi adalah 4 dan skor yang 
terendah adalah 1, sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel 
motivasi bekerja memiliki rentangan skor antara 34 sampai 136.  Dari 
hasil pengumpulan data maka diperoleh skor total tertinggi sebesar 103 
dan skor total terendah sebesar 52. Hasil analisis statistik deskriptif  
hitung diperoleh mean sebesar 73.17. 
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Penyesuaian Sosial 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
1.  Rendah 34 - 67 26 28.9 
2.  Sedang 68 - 101 60 66.7 
3.  Tinggi 102 - 136 4 4.4 
 Jumlah          - 90 100 
 
Dari tabel 9 diatas, klasifikasi skor data penyesuaian sosial dapat 
digambarkan dalam grafik histogram pada berikut ini: 
 
Grafik 2. Histogram Penyesuaian Sosial Siswa Kelas X  
SMK N 1 Kalasan 
 
Pada tabel 9 dan Grafik 2, terlihat bahwa siswa yang memiliki 
penyesuaian sosial rendah terdapat 26 siswa (28,9 %),  sedangkan untuk 
siswa yang berada pada kategori sedang sebanyak 60 siswa (66,7 %), dan 
4,4 
66,7 
28,9 
Penyesuaian Sosial (%) 
tinggi
sedang
rendah
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siswa yang memiliki kategori tinggi sebanyak 4 siswa (4,4 %). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas X di SMK 
N 1 Kalasan memiliki penyesuaian sosial sedang. 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
penyesuaian sosial yang meliputi: nilai minimum, nilai maksimal, mean, 
frekuensi dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Deskripsi Data Penyesuaian Sosial 
Variabel N Min Max Rentang Mean SD 
Penyesuaian Sosial 34 52 103 51 73.17 10.1 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
hipotetiknya maka nilai maksimumnya diperoleh perhitungan nilai 
maksimum dikali jumlah item sehingga hasilnya adalah 103, dan nilai 
terendah adalah 52. Mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi ditambah 
skor terendah dibagi dua sehingga hasilnya adalah 73,17. Standar deviasi 
hipotetik diperoleh dengan menggunakan rumus simpangan baku 
sehingga hasilnya adalah adalah 10,1. Sedangkan rentang data dicari 
dengan rumus data terbesar dikurangi data terkecil yaitu 51. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah sebuah data hasil 
pengukuran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Normalitas 
merupakan syarat dalam teknik analisis statistik. Uji normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji Chi – Kuadrat 
Tabel 11. Hasil Pengujian Normalitas 
Nama Variabel Chi- Square p Keterangan 
Kepercayaan Diri 34.200 0.130 Normal 
Penyesuaian Sosial 42.000 0.111 Normal 
 
Berdasarkan tabel 11, diperoleh nilai signifikan (p) pada variabel 
kepercayaan diri sebesar 0.130 dan variabel penyesuaian sosial sebesar 0.111. 
masing-masing telah menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) lebih besar 
dari taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data pada variabel kepercayaan diri dan penyesuaian sosial dapat 
dikatakan normal. Jadi, asumsi normalitas data untuk kedua variabel 
penelitian telah terpenuhi. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas (kepercayaan diri) dan variabel terikat (penyesuaian sosial) memiliki 
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hubungan linear atau tidak. Pengujian terhadap linearitas hubungan dilakukan 
melalui uji statistik. 
Tabel 12. Hasil Pengujian Linearitas 
Hubungan Variabel df F F0.05 p Keterangan 
Kepercayaan Diri 25 1,058 1,681 0,415 Linier 
 
Berdasarkan tabel 12, terdapat Fhitung 1,058 dan Ftabel sebesar 1,681. 
Hubungan yang linier apabila Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel. Diperoleh 
nilai signifikan (p) 0,415 dan ternyata p> 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hubungan fungsional antara variabel bebas dan variabel 
terikat dapat dikatakan linier. 
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C. Uji Data Penelitian 
Hubungan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial dapat dilihat 
dengan menggunakan product moment dari Pearson yang dibantu dengan SPSS 
16.0 for windows. Adapun hasil uji data penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 13. Hasil Uji Korelasi 
 
Kepercayaan Diri  
Penyesuaian 
Sosial 
Kepercayaan Diri  Pearson Correlation 1 .632
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 90 90 
Penyesuaian Sosial Pearson Correlation .632
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 90 90 
 
Dari hasil analisis tersebut didapatkan harga koefisien korelasi antara 
kepercayaan diri dan penyesuaian sosial adalah 0,632 dengan p = 0.000 < 0,05. 
Jadi hasil dari uji korelasi dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows 
mengatakan bahwa ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan 
penyesuaian sosial pada siswa kelas X, maka semakin tinggi kepercayaan diri 
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yang dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula penyesuaian sosial, demikian 
juga sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki siswa maka 
semakin rendah pula penyesuaian sosial siswa. 
D. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar dapat memperoleh kesimpulan. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada hubungan positif antara kepercayaan 
diri dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan” yang 
kemudian hipotesis ini disebut sebagai hipotesis alternatif atau Ha, sedangkan 
hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini adalah “tidak ada hubungan positif antara 
kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas X di SMK N 1 
Kalasan”. 
Setelah dilakukan uji normalitas, homogenitas dan linieritas, selanjutnya 
dilakukan pengajuan hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi untuk 
mencari hubungan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada siswa 
kelas X di SMK N 1 Kalasan. Pengajuan hipotesis digunakan teknik analisis 
korelasi Product moment yang dihitung menggunakan program SPSS . 
Dari hasil analisis diketahui adanya hubungan antara kepercayaan diri 
dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas X dengan nilai r hitung 0,632 pada 
taraf signifikansi 0,000. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi 
ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada 
siswa kelas X di SMK N 1 Kalasan diterima. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian koefisien korelasi tersebut, besarnya 
koefisien korelasi tersebut positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa “ada 
hubungan positif antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada siswa 
kelas X di SMK N 1 Kalasan”, maka semakin tinggi kepercayaan diri yang 
dimiliki siswa maka semakin tinggi pula penyesuaian sosial siswa tersebut, 
demikian juga sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki siswa 
maka semakin rendah penyesuaian sosial siswa. 
Dari perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,632 maka dapat digunakan 
untuk mencari koefisien determinasi (R²) yaitu sebesar 0,399. Hasil tersebut 
dapat diartikan bahwa sumbangan variabel kepercayaan diri dalam penyesuaian 
sosial sebesar 39,9%. Dengan demikian terdapat 60,1% faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan tingkat 
kepercayaan diri siswa berbeda-beda, dan dari hasil analisa diketahui bahwa 
5,6% atau 5 siswa dari 90 siswa memiliki skor nilai kepercayaan diri kategori 
tinggi. Sejumlah 60% atau 54 siswa dari 90 siswa memiliki skor nilai 
kepercayaan diri dalam kategori sedang dan 34,4% atau 31 siswa dari 90 siswa 
memiliki skor nilai kepercayaan diri dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil 
analisa di atas bahwa tingkat kepercayaan diri siswa kelas X SMK N 1 Kalasan 
adalah sedang. Tingkat kepercayaan diri siswa menunjukkan hasil yang berbeda 
antara satu dengan yang lain, perbedaan tersebut ditentukan oleh pengalaman 
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masa lampau yang terdiri dari keberhasilan atau kegagalan individu dalam 
menjalani kehidupannya.  
Sesuai dengan pendapat Asmadi Alsa, (2006:48) menyatakan bahwa 
kepercayaan diri pada setiap siswa akan berbeda, karena kepercayaan diri 
merupakan pandangan sikap dan keyakinan siswa dalam menghadapi suatu tugas 
dan pekerjaan. Jika tidak ada percaya diri seorang siswa tidak dapat 
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya dan menjadi manusia yang 
utuh dalam kehidupan bermasyarakat. Kepercayaan diri akan memperkuat 
motivasi dalam mencapai sebuah keberhasilan, karena semakin tinggi 
kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri, semakin kuat pula semangat 
untuk menyelesaikan segala pekerjaannya. Kepercayaan diri juga membawa 
kekuatan dalam menentukan langkah dan merupakan faktor utama dalam 
mengatasi suatu masalah. 
Perbedaan tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 
dukungan dari keluarga dan faktor lingkungan sosial. Keluarga yang selalu 
melatih kepercayaan diri putra putrinya maka akan terbentuklah kepercayaan 
diri, serta lingkungan sosial yang merupakan lingkungan hidup yang pertama dan 
utama dalam kehidupan setiap orang untuk mempengaruhi pembentukan 
kepercayaan diri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Loekmono (dalam Asmadi 
Alsa, 2006:48) menjelaskan bahwa faktor-faktor kepercayaan diri yaitu faktor 
yang berasal dari dalam diri dan pengalaman keluarga serta tradisi, kebiasaan 
dalam lingkungan atau kelompok dimana keluarga tersebut berasal.   
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Kepercayaan diri sangat penting dalam diri siswa karena kepercayaan diri 
merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga 
orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, 
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan tangggung 
jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, 
memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri 
sendiri. Lauster (dalam Asmadi Alsa, 2006:48) menggambarkan orang yang 
mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri percaya pada kemampuan sendiri, 
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa positif terhadap 
diri sendiri dan berani mengungkapkan pendapat. Kepercayaan diri sebagai 
keberhasilan untuk menyesuaiakan diri dengan lingkungan sosialnya. Semua 
tujuan itu akan terlaksana jika siswa kelas X SMK N 1 Kalasan mempunyai 
kepercayaan diri yang cukup karena jika tidak ada rasa percaya diri seorang 
siswa tidak dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya dan menjadi 
manusia yang utuh dalam kehidupan bermasyarakat. Kepercayaan diri akan 
memperkuat motivasi dalam mencapai sebuah keberhasilan, karena semakin 
tinggi kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri, semakin kuat pula 
semangat untuk menyelesaikan segala pekerjaannya dan menyesuaian diri 
dengan lingkungan sosialnya. 
Dalam penyesuaian sosial, diketahui bahwa 4,4% atau 4 siswa dari 90 
siswa memiliki skor penyesuaian sosial dalam kategori tinggi. 66,7% atau 60 
siswa dari 90 siswa memiliki skor penyesuaian sosial dalam kategori sedang dan 
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untuk 28,9% atau 26 siswa dari 90 siswa memiliki skor penyesuaian sosial dalam 
kategori rendah. Dengan demikian dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa 
memiliki penyesuaian sosial yang sedang. Berdasarkan hasil analisa di atas 
bahwa tingkat penyesuaian sosial siswa kelas X adalah berbeda-beda. Seorang 
siswa di dalam perkembangan selanjutnya diharapkan semakin lama semakin 
meningkatkan penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial dan dapat memenuhi 
harapan sosial sesuai dengan perkembangan usia mereka, sehingga ia mampu 
memikul tanggung jawab yang ada sesuai dengan usianya. Selain itu tingkat 
penyesuaian sosial siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu  faktor pola 
asuh orang tua dan faktor lingkungan di mana ia tinggal.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hurlock (1978:228) bahwa pola 
perilaku sosial yang dikembangkan di rumah yang buruk akan menyebabkan 
kesulitan dalam penyesuaian diri dimasyarakat dan juga sebaliknya, perilaku 
sosial yang baik di rumah dalam penyesuaian sosial tidak ada hambatan. Dengan 
memberikan model perilaku yang baik untuk ditiru dilingkungan rumah akan 
mempermudah penyesuaian di luar rumah. Dengan belajar dari pengalaman yang 
menyenangkan akan memberi motivasi dalam penyesuaian sosial, dan untuk 
belajar melakukan penyesuaian sosial yang baik, bimbingan orang tua sangat 
diperlukan untuk dapat melakukan penyesuaian sosial yang baik. 
Menurut Hurlock (1980:194), remaja dalam hal ini siswa salah satu tugas 
perkembangannya adalah mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan 
teman sebaya, baik pria maupun wanita. Dalam penyesuaian sosial, remaja ingin 
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diterima oleh teman sebayanya. Demikian pula dengan remaja yang mulai 
memasuki lingkungan sekolah menengah atas, siswa dituntut untuk dapat 
diterima dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.  
 Penyesuaian sosial diartikan sebagai suatu proses dari individu dalam 
memenuhi kebutuhan dalam dirinya sendiri serta lingkungan di mana ia tinggal, 
agar mencapai suatu kondisi yang seimbang dan keberhasilan individu dalam 
menyesuaikan dengan lingkungan sosialnya, dimanapun individu berada. Wujud 
dari penyesuaian sosial antara lain kemampuan individu dalam berhubungan 
dengan orang lain, memenuhi aturan kelompok masyarakat, mampu 
mengaktualisasikan dirinya dengan kelompok, menyenangkan oran lain, toleransi 
dan lain sebagainya. 
Penyesuaian sosial sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan 
diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompoknya pada 
khususnya. Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik maka dapat 
mempelajari berbagai keterampilan sosial seperti kemampuan untuk menjalin 
hubungan secara diplomatis dengan orang lain, baik terhadap teman maupun 
terhadap orang yang tidak dikenal sehingga sikap orang terhadap mereka 
menyenangkan. 
Hasil analisis didapatkan koefisien korelasi antara kepercayaan diri dengan 
penyesuaian sosial  0,632 dengan p = 0,0000 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan 
penyesuaian sosial. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
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telah terbukti, artinya ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri 
dengan penyesuaian sosial. Jika siswa kelas X memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi maka tingkat penyesuaian sosialnya juga tinggi.  
Siswa yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, maka 
akan menunjukkan sikap yang menyenangkan dalam berhubungan dengan orang 
lain, dan merasa puas karena dapat berhubungan dengan kelompok sosial, serta 
menerima kelemahan-kelemahan diri sendiri, sehinggga dapat menimbulkan 
kepercayaan diri, karena dengan percaya diri siswa lebih mudah bergaul dengan 
orang lain dan tidak mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan lingkungan 
sosial.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Zakiah Darajat (1982:112), jika siswa 
mempunyai kepercayaan diri maka dia mampu untuk menyesuaikan diri dengan 
kerabat, teman-temannya dan orang-orang yang ada di sekitarnya serta 
lingkungan sosialnya. Karena lingkungan sangat mempengaruhi keberhasilan 
dalam penyesuaian sosial yang baik. Dan ketika siswa mempunyai kepercayaan 
terhadap dirinya maka dia mampu menerima dirinya sebagai manusia, serta 
memberikannya kekuatan untuk percaya kepada orang lain. Di samping itu 
mereka mampu untuk menghadap tantangan dalam menjalani kehidupan, dan 
memandang hari-hari kedepan dan tujuan-tujuannya dengan pandangan yang 
positif. 
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Menurut (Sunarto & B Agung Hartono:2005), tahapan-tahapan proses 
dalam mencapai penyesuaian sosial secara positif ditandai oleh kepercayaan 
terhadap diri sendiri, orang lain dan segala sesuatu diluar dirinya, sehingga tidak 
pernah merasa tersisih dan kesepian. Siswa yang mampu menyesuaikan diri 
terhadap sosialnya dan mendapatkan kepercayaan diri yang baik mempunyai ciri 
bertindak mandiri dengan membuat pilihan dan mengambil keputusan sendiri, 
seperti menjalin relasi dengan orang lain, memiliki tanggung jawab serta mampu 
bertindak dengan segera. memiliki keyakinan yang kuat, memiliki persepsi diri 
yang positif serta suka mencari tantangan baru dan mau melibatkan diri dengan 
lingkungan yang lebih luas, mengungkapkan perasaannya dengan spontan, dan 
mampu mempengaruhi orang lain. Penyesuaian sosial yang berhasil akan menuju 
pada kondisi mental yang mampu dalam menyesuaikan masalah yang dihadapi, 
memahami kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya. Siswa yang memiliki 
sikap takut, cemas, cenderung menarik diri dari pergaulan lingkungan akan 
mengakibatkan penolakan dari lingkungan sehingga remaja akan mempunyai rasa 
kesepian, kecemasan dan merasa kurang bahagia, dan perasaan itu disebabkan 
karena kurang percaya pada diri sendiri sehingga tidak mampu menciptakan 
hubungan yang harmonis dengan orang lain.   
F. Keterbatasan Peneliti 
1. Dalam proses pengambilan data, tidak jarang subjek penelitian terlewat 
dalam mengisi kuesioner sehingga ada beberapa poin pernyataan yang belum 
terisi. 
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2. Peneliti pun mengalami keterbatasan dalam menilai apakah subjek mengisi 
kuesioner dengan jujur dan sungguh-sungguh atau tidak. 
3. Dalam penelitian ini masih kurang mengungkap tentang identitas sampel, 
sehingga dalam pembahasan masih kurang mendalam mengeksplorasi 
identitas siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada 
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Semakin tinggi tingkat kepercayaan 
diri yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian 
sosial yang dilakukan oleh siswa. Ditunjukkan dengan hasil analisis korelasi 
ditemukan koefisien korelasi 0,632 dengan taraf signifikansi 0,000. 
2. Dari hasil kategorisasi interval kepercayaan diri yang dimiliki siswa kelas X 
di SMK Negeri 1 Kalasan, menunjukkan bahwa 54 siswa atau setara dengan 
60% dari 90 siswa mayoritas memiliki tingkat kepercayaan diri dalam 
kategori sedang.  
3. Pada hasil kategorisasi interval penyesuian sosial yang dimiliki siswa kelas X 
di SMK Negeri 1 Kalasan menunjukkan bahwa 60 siswa atau setara dengan 
66,7% dari 90 siswa mayoritas memiliki tingkat penyesuaian sosial kategori 
sedang.  
B. Saran 
Hasil penelitian ini perlu di tindaklanjuti untuk meningkatkan kualitas 
siswa yang penuh percaya diri dan mudah menyesuaiakan diri dengan 
lingkungan sosialnya. Dengan demikian hasil maksimal akan diperoleh. Hasil 
penelitian ini perlu ada tindaklanjut dari beberapa pihak antara lain: 
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1. Bagi guru bimbingan dan konseling 
a. Untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X SMK Negeri 1 
Kalasan, guru BK hendaknya membantu meningkatkan kepercayaan diri 
dengan cara bersikap ramah kepada siswa agar siswa tidak merasa takut 
dan minder dalam menghadapi orang baru. 
b. Guru BK diharapkan mampu memberikan layanan bimbingan pribadi 
sosial secara lebih menarik, sehingga siswa akan menyenangi atau 
berminat mengikuti proses layanan bimbingan pribadi sosial. Seperti 
halnya memberikan tips-tips dan cara meningkatkan rasa percaya diri 
ataupun membuat permainan-permainan yang mampu meningkatkan rasa 
percaya diri siswa. 
c. Guru BK agar lebih bijaksana dalam memperhatikan kondisi siswa secara 
individual sehingga dapat memahami permasalahan-permasalahan apa 
saja yang dimiliki oleh siswa, dan diharapkan pula guru BK mampu 
memberikan layanan bimbingan pribadi secara optimal, agar siswa dapat 
memahami dirinya yang positif sehingga dapat berpengaruh terhadap 
penyesuaian dan interaksi sosialnya. 
2. Bagi siswa 
a. Siswa sebagai subjek dalam penelitian ini untuk lebih meningkatkan 
pemahaman tentang fungsi layanan bimbingan pribadi sosial sehingga 
dapat memiliki sikap positif, rasa kepercayaan diri yang tinggi sehingga 
tidak  menghambat proses penyesuaian sosial. 
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b. Siswa hendaknya dapat meningkatkan kepercayaan diri dengan cara 
bersikap optimis dan tidak rendah diri, melalui tips-tips maupun layanan 
yang diberikan oleh guru pembimbing mereka agar membantu siswa 
dalam menyesuaikan dengan lingkungannya. 
3. Bagi peneliti 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan menggali 
informasi lebih lanjut kaitannya dengan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang lain agar 
dapat mengungkap permasalahan lain yang ada pada siswa. 
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LAMPIRAN 4 
(Angket Uji Coba Kepercayaan Diri dan Penyesuaian Sosial) 
 
KUISIONER 
I. Bagian I 
Identitas siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
Tgl. Lahir : 
 
II. Bagian II 
Pilihlah salah satu dari beberapa pilihan yang ada dalam kuisioner dengan 
memberikan tanda centang( √ )  atau ( X ) pada kotak yang sesuai dengan 
jawaban anda. 
Isilah semua pertanyaan yang ada dan cek kembali jawaban anda. 
Pilihan jawaban terdiri dari: 
SS = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
 
Kepercayaan Diri 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya yakin akan mendapat nilai baik     
2 Saya yakin akan naik kelas     
3 Saya yakin mendapat peringkat baik di kelas     
4 Saya yakin dengan jurusan yang saya pilih     
5 Saya pesimis akan sukses     
6 Saya yakin dengan hasil kerja saya sendiri     
7 Saya meragukan hasil kerja saya     
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8 Saya butuh orang lain untuk menyakinkan saya     
9 Saya tidak peduli dengan kemampuan yang saya miliki     
10 Saya sering mengandalkan kemampuan teman saat ulangan     
11 Saya sering menyalin PR milik teman     
12 Saya mengerjakan tugas sendiri     
13 Saya memilih jurusan atas keinginan sendiri     
14 Saya memutuskan sesuatu berdasar pendapat orang lain     
15 Kemampuan saya tidak mencukupi dengan jurusan yang saya 
pilih sekarang 
    
16 Saya tidak bangga dengan jurusan pilihan saya      
17 Jurusan yang saya pilih sesuai dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
18 Saya menyesal dengan jurusan yang saya pilih sekarang     
19 Saya merasa mampu bersaing dengan teman sekelas     
20 Saya adalah pribadi yang menarik     
21 Saya tidak pernah merasa minder     
22 Saya diterima dengan baik oleh teman-teman saya     
23 Saya optimis mampu meraih cita-cita saya     
24 Saya belum memiliki cita-cita     
25 Kegiatan yang saya ikuti selalu bermanfaat untuk saya      
26 Setiap tindakan yang saya lakukan membuat saya merasa 
lebih berguna 
    
27 Saya tidak segan bertanya saat guru menerangkan pelajaran     
28 Saya berani memberikan teguran terhadap teman yang berbuat 
salah 
    
29 Saya tidak suka berpendapat     
30 Saya memberikan ide dalam setiap kelompok diskusi     
31 Saya aktif menulis artikel di mading sekolah     
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Penyesuaian Sosial 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya tidak memilih-milih teman untuk bergaul     
2 Saya memiliki banyak teman baik di sekolah maupun di luar 
sekolah 
    
3 Saya menghormati orang yang lebih tua     
4 Saya hanya berteman dengan orang yang memiliki hobi yang 
sama 
    
5 Saya mencela kekurangan teman     
6 Saya tidak segan bercerita tentang apa yang sedang saya alami     
7 Saya sulit menceritakan masalah pribadi dengan orang lain     
8 Saya cenderung suka menutup diri     
9 Saya bisa bergabung dengan kelompok manapun     
10 Saya tidak segan berteman dengan kakak kelas     
11 Saya tidak mengalami kesulitan bergaul dengan teman sekelas     
12 Saya mampu menempatkan diri dengan baik di dalam 
pergaulan teman sebaya  
    
13 Saya mampu berkomunikasi dengan baik dengan guru dan 
karyawan sekolah 
    
14 Saya berperan aktif dalam kegiatan kelompok     
15 Saya menghiraukan tugas kelompok yang diberikan kepada 
saya 
    
16 Saya enggan menghadiri pertemuan kelompok     
17 Saya tidak bisa menerima hasil keputusan kelompok     
18 Saya tidak bisa menerima perbedaan di dalam kelompok     
19 Saya bisa menjadi ketua kelompok yang baik     
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20 Saya bisa menjadi anggota kelompok yang baik     
21 Lebih mengutamakan kepentingan kelompok dibanding 
kepentingan ptibadi. 
    
22 Saya tidak peduli dengan perasaan teman     
23 Saya berhati-hati dalam berbicara dan bersikap terhadap orang 
lain 
    
24 Saya suka beramah tamah     
25 Saya mampu membangun situasi yang menyenangkan     
26 Saya bisa mencairkan suasana     
27 Saya mengikuti kegiatan kepemudaan (karang taruna)     
28 Saya banyak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah     
29 Saya lebih suka berdiam diri dan tidak suka bersosialisasi 
dengan banyak orang 
    
30 Saya menyempatkan menjenguk teman yang sedang sakit     
31 Saya membantu teman yang kesulitan     
32 Saya tidak peduli dengan kesulitan teman     
33 Saya bangga dengan lingkungan pergaulan saya     
34 Saya sangat menyukai teman-teman saya     
35 Saya bangga menjadi siswa di sekolah ini     
36 Saya selalu ambil bagian dalam rapat atau diskusi kelompok     
37 Pendapat saya sering tidak dihiraukan      
38 Saya percaya akan kemampuan diri saya     
39 Saya kecewa pada diri sendiri     
40 Saya melakukan yang terbaik untuk diri sendiri     
 
 
#TERIMA KASIH# 
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LAMPIRAN 5 
(Data Angket Uji Coba Kepercayaan Diri) 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 1 4 3 4 4 3 3 3 3 1 102
2 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 103
3 4 4 4 4 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 97
4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 101
5 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 105
6 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 98
7 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 109
8 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 109
9 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 106
10 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 122
11 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 111
12 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 109
13 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 114
14 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 118
15 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 121
16 3 1 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 2 4 3 4 3 2 2 1 3 1 105
17 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 108
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 130
19 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 126
20 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 116
21 3 4 3 3 4 3 4 1 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 112
22 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 132
23 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 118
24 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 1 122
25 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 125
26 4 4 3 4 4 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 124
27 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 124
28 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 116
29 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 127
30 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 123
31 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 135
NO
Nilai butir-butir soal kepercayaan diri
JUMLAH
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LAMPIRAN 6 
(Data Angket Uji Coba Penyesuaian Sosial) 
 
 
JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 146
2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 146
3 4 4 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 125
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 135
5 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 130
6 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124
7 4 4 3 4 4 4 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 135
8 4 4 4 4 3 2 2 3 2 1 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 134
9 3 3 4 2 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 131
10 2 3 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 151
11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 129
12 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 135
13 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 160
14 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 157
15 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 155
16 3 2 4 1 3 4 4 2 2 4 2 3 2 1 1 3 3 4 2 3 2 4 2 2 3 3 1 2 4 2 3 3 4 4 3 2 1 3 4 4 125
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134
18 4 3 4 4 3 4 1 3 3 1 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 150
19 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 155
20 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 142
21 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 142
22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 163
23 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 141
24 2 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 1 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 150
25 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 146
26 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 155
27 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 146
28 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 158
29 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 153
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
31 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 175
Nilai butir-butir soal penyesuaian sosial
NO
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LAMPIRAN 7 
(Hasil Uji Reliability Instrumen Kepercayaan Diri) 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Case
s 
Valid 31 100.0 
Exclud
ed
a
 
0 .0 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.895 40 
 
 
Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
VAR00
001 
3.3226 .79108 31 
VAR00
002 
3.3548 .55066 31 
VAR00
003 
3.8065 .40161 31 
VAR00
004 
3.3226 .70176 31 
VAR00
005 
3.2258 .66881 31 
VAR00
006 
3.2258 .61696 31 
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VAR00
007 
2.7097 .78288 31 
VAR00
008 
2.7419 .63075 31 
VAR00
009 
3.0645 .51222 31 
VAR00
010 
2.9355 .96386 31 
VAR00
011 
3.2581 .63075 31 
VAR00
012 
3.3548 .48637 31 
VAR00
013 
3.1935 .47745 31 
VAR00
014 
3.0645 .51222 31 
VAR00
015 
1.6129 .55842 31 
VAR00
016 
3.2581 .57548 31 
VAR00
017 
3.2903 .58842 31 
VAR00
018 
3.3871 .49514 31 
VAR00
019 
2.6129 .55842 31 
VAR00
020 
3.3548 .55066 31 
VAR00
021 
3.3226 .65254 31 
VAR00
022 
3.5806 .50161 31 
VAR00
023 
3.5161 .62562 31 
VAR00
024 
3.3226 .54081 31 
VAR00
025 
3.2903 .58842 31 
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VAR00
026 
3.0645 .62905 31 
VAR00
027 
3.3548 .83859 31 
VAR00
028 
2.6774 .59928 31 
VAR00
029 
3.4194 .56416 31 
VAR00
030 
3.2903 .52874 31 
VAR00
031 
3.2258 .42502 31 
VAR00
032 
3.4839 .50800 31 
VAR00
033 
3.1290 .42755 31 
VAR00
034 
3.4839 .50800 31 
VAR00
035 
3.6129 .49514 31 
VAR00
036 
3.0000 .44721 31 
VAR00
037 
2.7742 .66881 31 
VAR00
038 
3.4839 .50800 31 
VAR00
039 
3.4194 .50161 31 
VAR00
040 
3.7419 .44480 31 
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Item-Total Statistics 
 Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
VAR00
001 
124.9677 105.832 .128 .898 
VAR00
002 
124.9355 103.596 .415 .892 
VAR00
003 
124.4839 105.458 .355 .893 
VAR00
004 
124.9677 102.432 .396 .893 
VAR00
005 
125.0645 104.929 .231 .895 
VAR00
006 
125.0645 105.462 .213 .895 
VAR00
007 
125.5806 107.118 .050 .900 
VAR00
008 
125.5484 104.856 .255 .895 
VAR00
009 
125.2258 103.247 .484 .891 
VAR00
010 
125.3548 101.703 .304 .896 
VAR00
011 
125.0323 99.032 .726 .887 
VAR00
012 
124.9355 101.062 .741 .888 
VAR00
013 
125.0968 103.024 .546 .891 
VAR00
014 
125.2258 103.047 .504 .891 
VAR00
015 
126.6774 113.159 -.415 .904 
VAR00
016 
125.0323 99.432 .765 .887 
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VAR00
017 
125.0000 100.000 .697 .888 
VAR00
018 
124.9032 102.557 .573 .890 
VAR00
019 
125.6774 108.426 -.016 .898 
VAR00
020 
124.9355 101.196 .636 .889 
VAR00
021 
124.9677 101.099 .535 .890 
VAR00
022 
124.7097 104.746 .346 .893 
VAR00
023 
124.7742 102.847 .418 .892 
VAR00
024 
124.9677 100.699 .696 .888 
VAR00
025 
125.0000 101.533 .562 .890 
VAR00
026 
125.2258 102.114 .475 .891 
VAR00
027 
124.9355 101.662 .365 .894 
VAR00
028 
125.6129 104.912 .267 .895 
VAR00
029 
124.8710 101.383 .603 .890 
VAR00
030 
125.0000 102.600 .529 .891 
VAR00
031 
125.0645 103.729 .536 .891 
VAR00
032 
124.8065 102.028 .610 .890 
VAR00
033 
125.1613 106.473 .214 .895 
VAR00
034 
124.8065 102.228 .590 .890 
VAR00
035 
124.6774 101.892 .641 .889 
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VAR00
036 
125.2903 107.413 .101 .896 
VAR00
037 
125.5161 101.658 .478 .891 
VAR00
038 
124.8065 103.428 .470 .892 
VAR00
039 
124.8710 104.316 .388 .893 
VAR00
040 
124.5484 106.256 .228 .895 
 
 
Scale Statistics 
Mean 
Varian
ce 
Std. 
Deviation 
N of 
Items 
1.282
9E2 
108.54
6 
10.41855 40 
 
 
Intraclass Correlation Coefficient 
 Intraclass 
Correlation
a
 
95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound Value df1 df2 Sig 
Single 
Measures 
.176
b
 .112 .287 9.520 30 1170 
.00
0 
Average 
Measures 
.895
c
 .834 .941 9.520 30 1170 
.00
0 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are 
fixed. 
 
a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure 
variance is excluded from the denominator variance. 
b. The estimator is the same, whether the interaction effect is 
present or not. 
   
c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable 
otherwise. 
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LAMPIRAN 8 
(Hasil Uji Reliability Instrumen Penyesuaian Sosial) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.850 30 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.6750 .72986 40 
VAR00002 3.0000 .39223 40 
VAR00003 3.0000 .45291 40 
VAR00004 2.7750 .61966 40 
VAR00005 2.9750 .65974 40 
VAR00006 3.2000 .51640 40 
VAR00007 3.1750 .54948 40 
VAR00008 3.3500 .57957 40 
VAR00009 3.6000 .49614 40 
VAR00010 3.1500 .57957 40 
VAR00011 3.4000 .59052 40 
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VAR00012 3.4500 .50383 40 
VAR00013 2.8750 .75744 40 
VAR00014 3.0750 .52563 40 
VAR00015 3.2750 .59861 40 
VAR00016 3.4250 .63599 40 
VAR00017 3.0750 .57233 40 
VAR00018 2.4000 .67178 40 
VAR00019 2.3750 .83781 40 
VAR00020 2.8250 .67511 40 
VAR00021 2.7250 .75064 40 
VAR00022 3.2000 .79097 40 
VAR00023 3.1250 .60712 40 
VAR00024 3.2000 .64847 40 
VAR00025 2.9250 .79703 40 
VAR00026 3.4000 .54538 40 
VAR00027 3.4500 .50383 40 
VAR00028 3.2250 .47972 40 
VAR00029 3.2250 .57679 40 
VAR00030 2.5500 .90441 40 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 89.4250 62.046 .346 .846 
VAR00002 89.1000 62.964 .552 .843 
VAR00003 89.1000 61.682 .656 .839 
VAR00004 89.3250 60.994 .535 .840 
VAR00005 89.1250 59.548 .645 .836 
VAR00006 88.9000 60.400 .733 .836 
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VAR00007 88.9250 63.763 .284 .851 
VAR00008 88.7500 60.859 .593 .839 
VAR00009 88.5000 62.000 .551 .841 
VAR00010 88.9500 60.510 .633 .838 
VAR00011 88.7000 63.856 .249 .852 
VAR00012 88.6500 63.926 .295 .851 
VAR00013 89.2250 62.640 .279 .854 
VAR00014 89.0250 63.102 .380 .845 
VAR00015 88.8250 64.866 .138 .852 
VAR00016 88.6750 62.174 .396 .844 
VAR00017 89.0250 61.871 .484 .842 
VAR00018 89.7000 62.523 .337 .846 
VAR00019 89.7250 68.256 -.174 .866 
VAR00020 89.2750 61.743 .410 .844 
VAR00021 89.3750 58.958 .610 .837 
VAR00022 88.9000 59.528 .524 .840 
VAR00023 88.9750 60.333 .621 .838 
VAR00024 88.9000 62.246 .380 .845 
VAR00025 89.1750 61.584 .347 .846 
VAR00026 88.7000 61.651 .538 .841 
VAR00027 88.6500 61.208 .646 .839 
VAR00028 88.8750 65.035 .167 .850 
VAR00029 88.8750 63.292 .319 .847 
VAR00030 89.5500 71.844 -.398 .876 
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Intraclass Correlation Coefficient 
 
Intraclass 
Correlation
a
 
95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
 Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .158
b
 .102 .250 6.649 39 1131 .000 
Average Measures .850
c
 .774 .909 6.649 39 1131 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are 
fixed. 
 
a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure 
variance is excluded from the denominator variance. 
b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or 
not. 
   
c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable 
otherwise. 
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LAMPIRAN 9 
(Angket Penelitian) 
KUISIONER 
III. Bagian I 
Identitas siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
Tgl. Lahir : 
 
IV. Bagian II 
Pilihlah salah satu dari beberapa pilihan yang ada dalam kuisioner dengan 
memberikan tanda centang( √ )  atau ( X ) pada kotak yang sesuai dengan 
jawaban anda. 
Isilah semua pertanyaan yang ada dan cek kembali jawaban anda. 
Pilihan jawaban terdiri dari: 
SS = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
 
Kepercayaan Diri 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya yakin akan mendapat nilai baik     
2 Saya yakin akan naik kelas     
3 Saya yakin mendapat peringkat baik di kelas     
4 Saya yakin dengan jurusan yang saya pilih     
5 Saya pesimis akan sukses     
6 Saya yakin dengan hasil kerja saya sendiri     
7 Saya meragukan hasil kerja saya     
8 Saya tidak peduli dengan kemampuan yang saya miliki     
9 Saya sering mengandalkan kemampuan teman saat ulangan     
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10 Saya sering menyalin PR milik teman     
11 Saya mengerjakan tugas sendiri     
12 Saya memutuskan sesuatu berdasar pendapat orang lain     
13 Saya tidak bangga dengan jurusan pilihan saya      
14 Jurusan yang saya pilih sesuai dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
15 Saya menyesal dengan jurusan yang saya pilih sekarang     
16 Saya merasa mampu bersaing dengan teman sekelas     
17 Saya tidak pernah merasa minder     
18 Saya optimis mampu meraih cita-cita saya     
19 Saya belum memiliki cita-cita     
20 Kegiatan yang saya ikuti selalu bermanfaat untuk saya      
21 Setiap tindakan yang saya lakukan membuat saya merasa 
lebih berguna 
    
22 Saya berani memberikan teguran terhadap teman yang berbuat 
salah 
    
23 Saya tidak suka berpendapat     
 
Penyesuaian Sosial 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memiliki banyak teman baik di sekolah maupun di luar 
sekolah 
    
2 Saya menghormati orang yang lebih tua     
3 Saya hanya berteman dengan orang yang memiliki hobi yang 
sama 
    
4 Saya mencela kekurangan teman     
5 Saya tidak segan bercerita tentang apa yang sedang saya alami     
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6 Saya cenderung suka menutup diri     
7 Saya bisa bergabung dengan kelompok manapun     
8 Saya tidak mengalami kesulitan bergaul dengan teman sekelas     
9 Saya mampu menempatkan diri dengan baik di dalam 
pergaulan teman sebaya  
    
10 Saya mampu berkomunikasi dengan baik dengan guru dan 
karyawan sekolah 
    
11 Saya berperan aktif dalam kegiatan kelompok     
12 Saya enggan menghadiri pertemuan kelompok     
13 Saya tidak bisa menerima hasil keputusan kelompok     
14 Saya tidak bisa menerima perbedaan di dalam kelompok     
15 Saya bisa menjadi anggota kelompok yang baik     
16 Lebih mengutamakan kepentingan kelompok dibanding 
kepentingan ptibadi. 
    
17 Saya tidak peduli dengan perasaan teman     
18 Saya berhati-hati dalam berbicara dan bersikap terhadap orang 
lain 
    
19 Saya suka beramah tamah     
20 Saya mampu membangun situasi yang menyenangkan     
21 Saya bisa mencairkan suasana     
22 Saya mengikuti kegiatan kepemudaan (karang taruna)     
23 Saya banyak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah     
24 Saya lebih suka berdiam diri dan tidak suka bersosialisasi 
dengan banyak orang 
    
25 Saya menyempatkan menjenguk teman yang sedang sakit     
26 Saya membantu teman yang kesulitan     
27 Saya tidak peduli dengan kesulitan teman     
28 Saya bangga dengan lingkungan pergaulan saya     
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29 Saya sangat menyukai teman-teman saya     
30 Saya bangga menjadi siswa di sekolah ini     
31 Pendapat saya sering tidak dihiraukan      
32 Saya percaya akan kemampuan diri saya     
33 Saya kecewa pada diri sendiri     
34 Saya melakukan yang terbaik untuk diri sendiri     
 
 
#TERIMA KASIH# 
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LAMPIRAN 10 
(Data Angket Kepercayaan Diri) 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 3 3 2 3 1 2 2 3 3 1 2 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 45 rendah
2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 1 38 rendah
3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 1 3 2 2 3 2 1 1 2 2 43 rendah
4 2 3 2 2 3 3 2 1 3 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 49 sedang
5 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 3 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 38 rendah
6 1 2 1 1 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 3 2 42 rendah
7 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 2 56 sedang
8 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 1 1 2 2 45 rendah
9 2 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 41 rendah
10 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 1 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 53 sedang
11 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 56 sedang
12 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 2 52 sedang
13 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 45 rendah
14 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 41 rendah
15 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 54 sedang
16 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70 tinggi
17 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 53 sedang
18 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 69 tinggi
19 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 57 sedang
20 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 53 sedang
21 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 sedang
22 2 3 1 2 1 2 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 46 sedang
23 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 46 sedang
24 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 42 rendah
25 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 53 sedang
26 1 2 2 3 3 1 1 2 1 2 2 1 3 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 44 rendah
27 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 40 rendah
28 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 46 sedang
29 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 44 rendah
30 3 3 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 46 sedang
31 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 1 2 3 2 2 3 2 47 sedang
32 3 3 3 2 1 3 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 48 sedang
33 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 45 rendah
34 2 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 50 sedang
35 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 45 rendah
36 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 51 sedang
37 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 39 rendah
38 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 62 sedang
39 2 1 2 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 53 sedang
40 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 1 2 49 sedang
41 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 48 sedang
42 3 2 3 1 3 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 1 3 1 2 2 51 sedang
43 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 42 rendah
44 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 69 tinggi
45 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 70 tinggi
NILAI BUTIR-BUTIR SOAL KEPERCAYAAN DIRI
Jumlah KategoriNO
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46 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 48 sedang
47 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 47 sedang
48 3 2 2 3 2 2 3 1 3 1 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 46 sedang
49 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 2 2 1 47 sedang
50 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 47 sedang
51 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 44 rendah
52 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 48 sedang
53 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 43 rendah
54 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 2 3 3 1 2 1 1 3 2 3 2 3 3 49 sedang
55 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 58 sedang
56 2 3 2 3 1 2 1 2 1 1 2 1 3 1 2 2 1 3 3 2 3 3 2 46 sedang
57 3 3 3 3 3 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 53 sedang
58 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 52 sedang
59 2 2 3 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 38 rendah
60 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 56 sedang
61 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 63 sedang
62 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 46 sedang
63 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 49 sedang
64 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 52 sedang
65 2 3 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 3 41 rendah
66 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 52 sedang
67 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 3 2 1 2 3 1 2 1 2 45 rendah
68 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 43 rendah
69 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 2 2 38 rendah
70 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 43 rendah
71 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 50 sedang
72 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 44 rendah
73 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 34 rendah
74 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 37 rendah
75 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 51 sedang
76 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 42 rendah
77 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 69 tinggi
78 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 52 sedang
79 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 51 sedang
80 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 50 sedang
81 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 53 sedang
82 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 60 sedang
83 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2 3 2 1 2 46 sedang
84 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 44 rendah
85 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 54 sedang
86 3 2 3 1 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 1 42 rendah
87 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 54 sedang
88 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 50 sedang
89 2 3 1 3 1 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 47 sedang
90 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 50 sedang
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LAMPIRAN 11 
(Data Angket Penyesuaian Sosial) 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 68 2
2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 64 1
3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 65 1
4 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 73 2
5 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 3 71 2
6 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 77 2
7 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 76 2
8 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 1 1 1 71 2
9 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 63 1
10 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 79 2
11 2 4 3 4 1 2 2 2 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 94 2
12 3 2 2 2 3 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 60 1
13 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 64 1
14 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 62 1
15 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 1 3 3 102 3
16 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 1 4 4 4 90 2
17 3 3 3 3 2 1 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 1 3 2 3 79 2
18 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 3
19 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 81 2
20 2 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 77 2
21 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 2 2 74 2
22 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 67 1
23 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 79 2
24 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 62 1
25 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 75 2
26 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 1 1 3 1 2 3 1 3 3 3 2 3 2 67 1
27 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 1
28 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 74 2
29 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 77 2
30 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 2 80 2
31 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 70 2
32 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 83 2
33 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 3 3 2 2 3 3 73 2
34 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 62 1
35 2 3 2 3 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 64 1
36 2 3 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 3 3 3 70 2
37 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 68 2
38 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 80 2
39 3 3 3 3 1 1 1 2 3 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 80 2
40 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 74 2
41 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 71 2
42 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 72 2
43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 1
44 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 85 2
45 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 103 3
NILAI BUTIR-BUTIR SOAL PENYESUAIAN SOSIAL
NO Jumlah Kategori
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46 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 76
47 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 61
48 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 73
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 63
50 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 62
51 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 76
52 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 1 2 1 2 3 3 2 3 3 81
53 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 1 1 1 2 68
54 3 3 3 3 1 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 81
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 3 2 3 2 86
56 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 2 1 2 3 3 3 3 1 3 3 2 75
57 3 3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 82
58 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 3 2 1 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 76
59 2 2 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 1 3 52
60 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 1 1 2 1 2 73
61 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 3 1 3 3 2 75
62 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 71
63 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 63
64 3 3 3 2 1 1 1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 80
65 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 68
66 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 71
67 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 1 67
68 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 1 2 1 1 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 73
69 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 57
70 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 1 75
71 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 69
72 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 84
73 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 60
74 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 3 3 77
75 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 77
76 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 61
77 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 73
78 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 102
79 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 76
80 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 3 3 77
81 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 2 1 3 3 3 1 3 3 3 77
82 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 77
83 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 1 1 1 3 67
84 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 70
85 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 72
86 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 53
87 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 1 2 1 1 3 2 3 3 1 3 3 3 80
88 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 67
89 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 71
90 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 59
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LAMPIRAN 12 
(Hasil Uji Normalitas) 
 
 
Test Statistics 
 
Kepercayaan Diri  
Penyesuaian 
Sosial 
Chi-Square 34.200
a
 42.000
b
 
df 26 32 
Asymp. Sig. .130 .111 
a. 27 cells (100.0%) have expected frequencies less 
than 5. The minimum expected cell frequency is 3.3. 
b. 33 cells (100.0%) have expected frequencies less 
than 5. The minimum expected cell frequency is 2.7. 
 
 
Jika sig > α berarti normal 
Jika sig < α berarti tidak normal 
Digunakan tingkat kepercayaan 95% 
Tingkat signifikansi (α) = 100% - tingkat kepercayaan = 100% - 95% = 5% = 0,05 
Kepercayaan diri 
Chi-square = 34,200 dan sig = 0,130 
Sig > α (0,130 > 0,05) berarti data variabel kepercayaan diri berdistribusi normal 
Penyesuaian sosial 
Chi-square = 42,000 dan sig = 0,111 
Sig > α (0,111 > 0,05) berarti data variabel penyesuaian sosial berdistribusi normal 
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LAMPIRAN 13 
(Hasil Uji Linieritas) 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Penyesuaian Sosial * 
Kepercayaan Diri  
Between 
Groups 
(Combined) 5314.386 26 204.399 3.305 .000 
Linearity 3679.110 1 3679.110 59.491 .000 
Deviation from Linearity 1635.276 25 65.411 1.058 .415 
Within Groups 3896.114 63 61.843   
Total 9210.500 89    
 
Jika sig (Deviation from Linearity) > α berarti linier 
Jika sig (Deviation from Linearity)  < α berarti tidak linier 
Digunakan tingkat kepercayaan 95% 
Tingkat signifikansi (α) = 100% - tingkat kepercayaan = 100% - 95% = 5% = 0,05 
F hitung = 1,058 dan sig = 0,415 
Sig > α (0,415 > 0,05) berarti variabel penyesuaian sosial linier terhadap variabel 
kepercayaan diri  
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LAMPIRAN 14 
(Hasil Uji Korelasi) 
 
Correlations 
Correlations 
 
Kepercayaan Diri  
Penyesuaian 
Sosial 
Kepercayaan Diri  Pearson Correlation 1 .632
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 90 90 
Penyesuaian Sosial Pearson Correlation .632
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Jika r hitung < r tabel atau sig > α berarti korelasinya tidak signifikan 
Jika r hitung > r tabel atau sig < α berarti korelasinya signifikan 
Digunakan tingkat kepercayaan 95% 
Tingkat signifikansi (α) = 100% - tingkat kepercayaan = 100% - 95% = 5% = 0,05 
R hitung = 0,632 dan sig = 0,000 
Sig < α (0,000 < 0,05) berarti kepercayaan diri berkorelasi signifikan dengan 
penyesuaian diri. 
Koefisien korelasi (= 0,632) positif berarti semakin tinggi skor kepercayaan diri maka 
semakin tinggi skor penyesuaian sosial, semakin rendah skor kepercayaan diri maka 
semakin rendah skor penyesuaian sosial. 
 
 
